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ABSTRAK 

Ikma Palupi Harjo, Mariyah Ulfah, 2024: “Implementasi Akad Istishna’ (PSAK 

Syariah 104) Pada Usaha Mahar Vendor Mahar Nikahku Jember” 

Kata Kunci: Istishna’, PSAK Syariah 104 

Mahar hias merupakan inovasi dalam bentuk penghiasan yang 

memanfaatkan elemen seperti mata uang mainan dan replika perhiasan yang telah 

dimodifikasi untuk tujuan pernikahan yang dihias secara kreatif dengan berbagai 

bentuk. Inovasi ini bertujuan untuk menciptakan kesan estetis yang menarik dan 

simbolis dalam pernikahan, tanpa menghilangkan nilai dan makna mahar itu 

sendiri. Produk mahar hias mengalami peningkatan minat di masyarakat karena 

perannya yang penting dalam prosesi pernikahan, menjadikannya produk yang 

cukup laris di pasar. 

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana 

Implementasi akad Istishna’ dalam produsenan barang mahar hias pada mahar 

vendor Mahar Nikahku Jember 2) Bagaimana kesesuaian akad Istishna’ dengan 

PSAK Syariah 104 pada usaha mahar vendor Mahar Nikahku Jember 3) Apa saja 

faktor-faktor yang menghambat atau mendukung pelaksanaan akad Istishna’ pada 

usaha Mahar Vendor Mahar Nikahku Jember. 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui bagaimana 

implementasi akad Istishna’ pada usaha mahar vendor Mahar Nikahku Jember 2) 

Untuk mengetahui bagaimana kesesuaian antara akad Istishna’ dengan PSAK 

Syariah 104 pada usaha mahar vendor Mahar Nikahku Jember 3) Untuk 

mengetahui faktor-faktor yang menghambat atau mendukung penerapan akad 

Istishna’ pada usaha mahar vendor Mahar Nikahku Jember. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan dan jenis kualitatif, 

deskriptif yang menggambarkan kondisi lingkungan penelitian dengan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1) Transaksi pemesanan mahar 

hias pernikahan pada Mahar Nikahku Jember telah sesuai dengan rukun dan 

ketentuan akad istishna’. Pemilik bisnis Mahar Nikahku Jember menyatakan 

menggunakan akad istishna’ supaya lebih memudahkan dalam menjalankan 

transaksi bisnisnya dengan konsumen. 2) Mahar Nikahku Jember belum 

menerapkan pencatatan keuangan yang memadai. Pemilik bisnis hanya melakukan 

pencatatan sederhana untuk mengingat pesanan dan tidak memiliki catatan 

keuangan yang sistematis. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan waktu dan 

pemahaman yang kurang mengenai pentingnya pencatatan keuangan serta teknik 

akuntansi syariah. 3) Pemilik bisnis belum menerapkan pencatatan keuangan 

sesuai dengan PSAK Syariah 104 karena mereka belum memahami prinsip dan 

aplikasi akuntansi istishna’. Hal ini menghambat mereka dalam mengelola dan 

mengontrol keuntungan serta perkembangan usaha secara efektif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Situs resmi ukmindonesia.id melaporkan pertumbuhan usaha umkm 

yang terus meningkat dengan total 8,71 juta unit di tahun 2022. Kementrian 

koperasi dan UMKM (Kemenkop UMKM) juga menargetkan setidaknya ada 

10 juta unit umkm yang terdaftar dalam sistem OSS sebelum akhir tahun 

2023.
1
 Ini menghasilkan berbagai jenis bisnis yang muncul dari berbagai 

bidang, bukan hanya di bidang fashion dan kuliner saja tetapi juga di bidang 

keagamaan, seperti mahar vendor pernikahan. 

Reni Mait, direktur The Marriage Story, mengatakan bahwa penyedia 

jasa pernikahan, termasuk mahar vendor, menerima banyak pesanan karena 

kembalinya permintaan wedding planner dengan harga tinggi. Selain itu, situs 

resmi Sonora.id melaporkan bisnis vendor pernikahan meningkat sebesar lima 

puluh persen pada tahun 2021 dibandingkan tahun sebelumnya.
2
 Pemilik 

usaha mahar pernikahan Novi Eka Suryani mengatakan melalui pemkab 

Bojonegoro bahwa bisnisnya masih menerima pesanan meskipun adanya 

mobilitas penduduk selama pandemi COVID-19.
3
 

                                                           
1
 Annisa Anastasya, "Data UMKM, Jumlah Dan Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, Dan 

enengah Di Indonesia," Ukmindonesia.Id, 2023, https://ukmindonesia.id/baca-deskripsi-

posts/data-umkm-jumlah-dan-pertumbuhan-usaha-mikro-kecil-dan-menengah-di-indonesia. 
2
 Eric Indra Cipta, "Tahun Ini Bisnis Wedding Meningkat 50 Persen Di Bandingkan 

Tahun Lalu," Sonora.Id, 2022, https://www.sonora.id/read/423481091/tahun-ini-bisnis-wedding-

meningkat-50-persen-di-bandingkan-tahun-lalu. 
3
 "Pelaku Usaha Mahar Pernikahan Di Bojonegoro Tetap Produktif Saat Pandemi 

Covid-19," Pemkab Bojonegoro, 2020, https://www.bojonegorokab.go.id/berita/5054/pelaku-

usaha-mahar-pernikahan-di-bojonegoro-tetap-produktif-saat-pandemi-covid-19. 
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Produk mahar hias pernikahan ini disukai banyak kalangan mengingat 

mahar merupakan salah satu poin penting dari pernikahan, dan melansir dari 

situs resmi kemenag Bali, yang mengutip pendapat Syekh Abdurrahman bin 

nashir Al-Sa‟di dari kitab Taisir Al-Karim Al-Rahman fi Tafsir Kalam Al-

Manan, yang menyatakan bahwa istri boleh menggunakan mahar nikahnya 

dalam bentuk apa pun, seperti memberikannya kepada suaminya, disimpan 

dan dijadikan pajangan atau hiasan.
4
 Tidak mengherankan jika setiap orang 

memilih untuk menggunakan mahar hias pada setiap acara pernikahannya. 

Sebagai contoh selebgram dari Jember, terutama pemilik akun Instagram 

@Nahirz28 yang menggunakan mahar hias pada acara pernikahannya dan 

menyarankan vendor untuk digunakan oleh pengikutnya, dan pemilik akun 

Instagram @Ninanafisyaah yang berperan sebagai Ning Jember tahun 2019 

juga menggunakan mahar hias pada acara pernikahannya. Oleh karena itu, 

bisnis mahar hias dapat menjadi peluang bisnis yang luar biasa yang akan 

bertahan lama. 

Mahar hias dapat dibeli melalui mahar vendor dan dapat dipesan 

secara online maupun offline. Untuk memesan mahar hias, konsumen harus 

melakukan proses pemesanan terlebih dahulu, di mana mereka harus memesan 

sesuai dengan permintaan mereka, kemudian mereka membayar sesuai harga 

yang telah ditentukan oleh produsen, dan produsen dapat memproses pesanan 

                                                           
4
 "Bolehkah Mahar Nikah Dijadikan Pajangan Dan Hiasan Semata?," 

Bali.Kemenag.Go.Id, 2022, https://bali.kemenag.go.id/denpasar/berita/31872/bolehkah-mahar-

nikah-dijadikan-pajangan-dan-hiasan-semata. 
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tersebut. Dalam agama Islam terdapat akad yang mengatur proses jual beli 

secara pemesanan, yang disebut dengan akad Isthisna’. 

Akad Istishna’ adalah akad jual beli yang melibatkan pemesanan 

barang tertentu dan memerlukan proses produksi barang sesuai dengan kriteria 

dan persyaratan tertentu antara konsumen (mustashni) dan produsen (shani).
5
 

Untuk menentukan harga pada akad Istishna’, harus disepakati pada saat 

terjadinya akad, termasuk cara pembayaran, apakah dibayar secara tunai atau 

cicilan. Setelah kedua pihak mencapai kesepakatan harga, produsen tidak 

dapat mengubah harga selama masa akad, terlepas dari peningkatan biaya 

produksi. Selain itu, produsen memberikan barang pesanan konsumen yang 

sesuai dengan spesifikasi dan dikirim pada waktu yang telah disepakati. 

Konsumen juga memiliki hak untuk jaminan bahwa uang yang telah dibayar 

akan dikembalikan kepada konsumen apabila terdapat ketidaksesuaian dalam 

pesanan. Transaksi istishna’ ini telah dilakukan oleh masyarakat muslim sejak 

awal tanpa ada ulama yang mengingkarinya, karena hukumnya boleh.
6
 

Pada praktinya PSAK Syariah 104 juga mengatur akad Istishna’ yang 

menjelaskan bahwa barang yang dibeli harus memenuhi syarat-syarat tertentu, 

seperti memerlukan proses pembuatan setelah akad disepakati, sesuai dengan 

spesifikasi pemesan dan bukan produk massal, serta harus diketahui 

karakteristiknya, termasuk jenis, spesifikasi teknis, kualitas, dan kuantitasnya.
7
 

                                                           
5
 Alexander Hery, Akuntansi Syariah, (Bandung: Yrama Widya, 2021),128. 

6
 Osmad Muthaher, Akuntansi Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 103. 

7
 Alexander Hery, Akuntansi Syariah, (Bandung: Yrama Widya, 2021), 128. 
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Selain itu, PSAK 104 menjelaskan tentang pengakuan dan pengukuran 

akuntansi bagi produsen dan konsumen. 

Pada kenyataannya, banyak pelaku ekonomi yang tidak memahami 

akad Istishna’ PSAK 104, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian Diva Ayu 

et al. yang menunjukkan bahwa banyak pelaku ekonomi yang tidak tahu 

tentang syarat dan rukun jual beli online. Oleh karena itu, akad Istishna’ yang 

sesuai dengan PSAK 104 dapat digunakan sebagai alternatif akad dalam 

transaksi jual beli online. Namun, sebagian besar pelaku ekonomi tidak benar-

benar memahami Akad Istishna’ PSAK 104, sebagian orang hanya memahami 

sebagai sistem pesanan pre-order.
8
 Pada pembiayaan perbankan syariah akad 

Istishna’ adalah akad yang paling sedikit digunakan oleh nasabah.
9
 

Selain itu, penelitian oleh Siti Nur Syafi‟ah tentang bisnis jual beli 

undangan pernikahan menunjukkan bahwa pelaksanaan akad Istishna’ masih 

belum sesuai dengan akad karena perjanjian yang dibuat oleh produsen masih 

belum sempurna karena hanya berbentuk lisan atau ucapan dan waktu 

penyelesaian pesanan dapat berubah yang tidak sesuai dengan akad. 

Akibatnya, pelanggan menginginkan ketepatan dalam penyelesaian.
10

 

                                                           
8
 Diva Ayu Pramiswari et al., "Analisis Implementasi Akuntansi Istishna Berdasar PSAK 

104 Dalam Jual Beli Online," Journal Economics Technology And Entrepreneur 2, No.1 (Maret 

2023): 373–374, 

https://azramedia-

indonesia.azramediaindonesia.com/index.php/ecotechnopreneur/article/view/539. 
9
 Babun Suharto dan Nur Hidayat, "Transformasi Bank Umum Syariah Nasional 

Berdasarkan Paling Dominan Akad : Akad Jual Beli (Murabahah)," Jurnal Perspektif Ekonomi 

Islam, 1 (2019), 55, https://doi.org/10.35719/jiep.v1i1.6. 
10

 Siti Nur Syafi‟ah, "Pelaksanaan Akad Istishna Dalam Jual Beli Undangan Pernikahan 

Di Kecematan Tembilahan Hulu Kabupaten Indragiri Hilir" (Skripsi, STAI Auliaurrasyidin 

Tembilahan Riau, 2022): 79. 
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Sementara itu, penerapan akad Istishna’ dalam bisnis dapat 

memberikan keuntungan secara tidak langsung dan mengurangi dampak 

negatif terhadap bisnis, seperti mengurangi resiko keterlambatan waktu dalam 

penyelesaian barang pesanan, mengurangi ketidakpastian harga selama proses 

pesanan, dan mengurangi ketidakpuasan konsumen terhadap produk dan 

layanan yang ditawarkan. 

Seperti penelitian oleh Khoiruddin dan Dimas, penerapan akad 

Istishna’ dalam bisnis konveksi menghasilkan hubungan yang lebih baik 

antara pemesan dan produsen karena mereka bekerja sama untuk memenuhi 

syarat kesepakatan. Ini berdampak positif pada konveksi dan pelanggan 

dengan meningkatkan kualitas produk dan layanan yang berdampak pada 

kepuasaan pelanggan.
11

 

Meskipun fakta bahwa banyak penelitian telah dilakukan tentang akad 

Istishna’, dan penelitian ini pasti akan memiliki beberapa kesamaan dengan 

penelitian sebelumnya, seperti variabel dan metode. Penulis akan menjelaskan 

beberapa hal yang membedakan studi ini dari studi sebelumnya. Pertama, 

penulis memfokuskan penelitian ini pada penerapan PSAK 104 pada pengrajin 

mahar hias atau mahar vendor. Ini berbeda dengan banyak peneliti 

sebelumnya yang  hanya mengkaji akad istishna’ pada UMKM tetapi tidak 

terfokus pada PSAK 104. Selanjutnya, lokasi penelitian yang dipilih tidak 

sama dengan lokasi penelitian sebelumnya. 

                                                           
11

 Dimas Alfayit Muh. Khoiruddin, "Implementasi Akad Istishna’ Dalam Usaha Konveksi 

Pada DR Konveksi Desa Sragi Kecamatan Songgon," Jurnal Manajemen Dan Ekonomi Syariah 1, 

No.4 (Oktober 2023): 262 https://doi.org/10.59059/maslahah.v1i4.405. 
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Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis mengangkat 

permasalahan terkait faktor apa saja yang menghambat atau mendukung 

penerapan akad istishna’ serta bagaimana kesesuaian antara akad istishna’ 

dengan PSAK Syariah 104. Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu akad 

istishna’ dan PSAK Syariah 104 dan indikator dalam penelitian ini mencakup 

pengertian akad istishna’, dasar hukum istishna’, rukun dan ketentuan 

istishna’, berakhirnya akad istishna’ dan indikator variabel kedua yaitu PSAK 

Syariah 104 mencakup pengertian PSAK Syariah 104, Kriteria istishna’ 

menurut PSAK Syariah 104, dan Akuntansi istishna’. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi, penulis tertarik untuk mengkaji 

akad Istishna’ ini karena banyaknya bisnis yang menjual barang yang dibuat 

secara custom atau dipesan sebelumnya, seperti mahar hias pernikahan. Selain 

itu, bisnis produk mahar hias ini tidak mudah tergeser oleh perubahan zaman 

(musiman) dan penggunaan mahar juga bersifat wajib dalam pernikahan 

sehingga bisnis mahar hias ini selalu mendapatkan pesanan. Untuk mengkaji 

lebih lanjut terkait penerapan akad istishna’ pada produk mahar hias, penulis 

memilih mahar vendor Mahar Nikahku Jember sebagai subjek penelitian. 

Mahar vendor ini memiliki banyak pelanggan dibuktikan dari jumlah pengikut 

pada laman instagram milik mahar nikahku berjumlah 2.599 followers serta 

melalui puluhan testimoni para customer yang tertera pada sorotan dan 

postingan akun instagram milik Mahar Nikahku Jember.
12

 Tidak hanya itu, 

mahar vendor ini telah memproduksi dan menjual produk mahar hias 

                                                           
12

 Mahar Jember (@mahar_nikahku), “Profil Instagram mahar_nikahku Jember”, 

Instagram profil, September 9, 2024, 

https://www.instagram.com/mahar_nikahku?igsh=MW1waW1tMmUyYnhqaQ== 
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sebanyak 159 unit sepanjang tahun 2023, bahkan produk mahar hias milik 

Mahar Nikahku telah terjual hingga ke luar kota.
13

 Dengan demikian penulis 

menarik judul penelitian “Implementasi Akad Istishna’ (PSAK Syariah 

104) Pada Usaha Mahar Vendor Mahar Nikahku Jember”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini bertujuan untuk membatasi isu penelitian. Tingkat 

urgensi dan relevansi topik penelitian menentukan batas penelitian kualitatif 

ini.
14

 Berdasarkan penjelasan di atas, fokus penelitian dalam karya tulis ini 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana Implementasi akad Istishna’ dalam penjualan produk mahar 

hias pernikahan pada mahar vendor Mahar Nikahku Jember ?  

2. Bagaimana kesesuaian akad Istishna’ dengan PSAK Syariah 104 pada 

usaha mahar vendor Mahar Nikahku Jember ? 

3. Apa saja faktor-faktor yang menghambat atau mendukung pelaksanaan 

akad Istishna’ pada usaha Mahar Vendor Mahar Nikahku Jember ?. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian, adapun tujuan penelitian ini dilakukan 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui implementasi akad Istishna’ dalam penjualan produk 

mahar hias pernikahan pada mahar vendor Mahar Nikahku Jember  

2. Untuk mengetahui kesesuaian antara akad Istishna’ dengan PSAK Syariah 

104 pada usaha mahar vendor Mahar Nikahku Jember 

                                                           
13

 Oniq Irma (produsen), diwawancara oleh penulis, Jember, 24 Mei 2024 
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2014), 351. 
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3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat atau mendukung 

penerapan akad Istishna’ pada usaha mahar vendor Mahar Nikahku 

Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian akan memiliki manfaat. Adapun manfaat dari 

penelitian ini meliputi :  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat membantu meningkatkan 

pemahaman tentang transaksi jual beli akad Istishna yang sesuai dengan 

peraturan PSAK Syariah 104. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Studi ini dapat digunakan untuk memperoleh gelar sarjana di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Kiai 

Haji Achmad Siddiq Jember, Program Studi Akuntansi Syariah. Serta 

dapat memberikan pengetahuan baru tentang penerapan akad istishna 

(PSAK Syariah 104) secara luas. 

b. Bagi Instansi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember 

Diharapkan hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi para 

peneliti selanjutnya yang mempelajari akad istishna dan berguna 

sebagai rujukan. Ini juga akan menambah literatur bagi mahasiswa 
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Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, terutama 

bagi mahasiswa Jurusan Akuntansi Syariah. 

c. Bagi Prodi Akuntansi Syariah 

Studi ini dapat membantu Prodi Akuntansi Syariah 

memberikan informasi penerapan Akad Istishna (PSAK Syariah 104) 

yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah digunakan untuk memberikan penjelasan tentang 

istilah-istilah penting yang menjadi perhatian peneliti dalam judul penelitian. 

1. Implementasi 

Istilah implementasi dapat diartikan sebagai pelaksanaan atau 

penerapan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. Dalam bukunya yang 

berjudul Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, yang dikutip oleh 

Ardina dan Ferida dalam jurnal translitera edisi 4 tahun 2016, Nurdin 

Usman mengatakan bahwa implementasi mengacu pada aktivitas, 

tindakan, atau mekanisme suatu sistem. 

Implementasi bukan hanya sekedar aktivitas, itu adalah tindakan 

yang direncanakan dan dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu.
15

 

Menurut Hasman, dikutip oleh Endik Hidayat dalam jurnalnya, 

                                                           
15

 Ardina Prafitasari, Ferida Asih Wiludjeng, "Organisasi Kepemudaan yang Efektif dan 

Efisien dalam Meningkatan Partisipasi Masyarakat Desa Darungan Kecamatan Wlingi," Jurnal 

Kajian Komunikasi dan Studi Media 4, No.2, (2018): 36, 

https://doi.org/10.35457/translitera.v4i2.351. 
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mengartikan implementasi sebagai menyediakan cara untuk menerapkan 

kebijakan tertentu, yang dapat memiliki efek atau konsekuensi tertentu.
16

  

Berdasarkan definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

implementasi adalah aktivitas penerapan suatu kebijakan yang dapat 

memberikan dampak terhadap sesuatu.  Implementasi dalam penelitian ini 

dimaksudkan sebagai arti kata penerapan, dalam hal ini implementasi 

merujuk pada penerapan dari suatu kebijakan yaitu akad Istishna’ (PSAK 

Syariah 104) yang kemudian dampak yang timbul dari penerapan akad 

Istishna’ (PSAK Syariah 104) ini akan diteliti dalam penelitian ini. 

2. Akad Istishna’ 

Lafal Istishna’ berasal dari kata shana’ah yang berarti membuat 

sesuatu, kemudian ditambah alif, sin dan ta‟ menjadi Istishna’. Secara 

etimologi Istishna’ artinya meminta dibuatkan, secara terminologi 

Istishna’ adalah kontrak jual beli antara produsen dan konsumen yang 

meminta barang dengan syarat yang jelas dan harga yang dapat dibayar 

secara bertahap atau sepenuhnya.
17

 

Direktorat perbankan syariah Bank Indonesia menjelaskan definisi 

Istishna’ sebagai akad jual beli yang melibatkan pemesanan pembuatan 

                                                           
16

 Endik Hidayat, "Implementasi Kebijakan Dana Desa Untuk Penanggulangan Pandemi 

Covid-19 Di Sampang," Soetomo Communication and Humanities 2, No.1 (2021): 129, 

https://doi.org/10.25139/sch.v2i1.3165. 
17

 Hariman Surya Siregar, Koko Khaerudin, "Fiqh Mu’amalah Teori Dan Implementasi," 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), 147, https://etheses.uinsgd.ac.id/44515/1/Fikih 

Muamalah (reading copy).pdf. 
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barang tertentu dengan persyaratan dan kriteria yang disepakati antara 

konsumen/pemesan (mustashni) dan produsen/pembuat (shani).
18

 

Menurut Wahbah Zuhaili dalam buku Fiqih Muamalah, istishna 

berarti akad bersama produsen untuk melakukan apa yang disebutkan 

dalam perjanjian, seperti membeli barang dan dikerjakan oleh seorang 

produsen. Dalam bukunya Fiqh Sunnah, yang dikutip oleh Hariman dan 

Koko dalam buku Fiqih Muamalah, Sayyid Sabiq mengatakan bahwa 

Istishna’ merupakan akad membeli sesuatu yang dibuat sesuai dengan 

permintaan.
19

 

Berdasarkan pengertian di atas, Istishna’ adalah akad jual beli yang 

dilakukan oleh dua orang. Di sini, pihak pertama bertindak sebagai 

konsumen atau pemesan yang meminta barang dibuatkan, dan pihak kedua 

bertindak sebagai produsen atau produsen yang membuatkan barang sesuai 

permintaan konsumen dengan harga dan cara yang telah disepakati di 

antara keduanya. 

3. PSAK Syariah 104  

PSAK Syariah 104 adalah Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan yang mengatur mengenai pengakuan, pengukuran, penyajian, 

dan pengungkapan transaksi Istishna’ bagi produsen dan konsumen. 

Dalam PSAK juga dijelaskan mengenai kriteria barang pesanan yang harus 

dipenuhi dalam melaksanakan akad Istishna’.  

                                                           
18

 Wiroso, Akuntansi Transaksi Syariah (Jakarta: Ikatan Akuntan Indonesia, 2011), 201. 
19

 Hariman Surya Siregar, Koko Khaerudin, "Fiqh Mu’amalah Teori Dan Implementasi," 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), 147-150, https://etheses.uinsgd.ac.id/44515/1/Fikih 

Muamalah (reading copy).pdf. 
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4. Mahar Vendor  

Mahar Vendor adalah tempat penyedia jasa pembuatan mahar hias 

pernikahan. Produk mahar hias pernikahan dapat diperoleh atau dipesan 

melalui penyedia jasa pembuatan mahar hias atau disebut dengan istilah 

mahar vendor. 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam pembahasan sistematis ini, Peneliti ingin memberikan 

gambaran menyeluruh tentang penelitian ini supaya topik yang dibahas tidak 

menyimpang dari diskusi sebelumnya. 

Bab I membahas pendahuluan, yang mencakup latar belakang masalah, 

fokus penelitian, tujuan, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika 

pembahasan.  

Bab II membahas kajian kepustakaan, yang menampilkan penelitian 

terdahulu dan landasan teori yang relevan dengan judul penelitian. 

Bab III membahas metode penelitian, termasuk jenis dan lokasi 

penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, dan 

keabsahan data serta tahap-tahap penelitian.  

Bab IV membahas penyajian dan analisis data, di mana bukti yang 

diperoleh dan temuan peneliti dibahas secara rinci. Oleh karena itu, penting 

untuk disebutkan gambaran penelitian, penyajian dan analisis data, serta 

pembahasan temuan penelitian. 

Bab V adalah bab penutup, yang mencakup kesimpulan tentang bab-

bab sebelumnya dan diakhiri dengan rekomendasi penulis. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Dalam sebuah penelitian harus berpijak pada penelitian sebelumnya 

sebagai acuan. Bagian ini mencantumkan berbagai penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan akad istishna. Beberapa diantaranya : 

1. Subairi dan Zahrotus dengan judul 2023 “Penerapan Jual Beli Akad 

Salam Dan Istishna’ Dalam Layanan Shopee”. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian ini adalah jenis 

penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dua akad terjadi 

pada layanan Shopee yaitu akad salam dan Istishna’. Jual beli salam 

adalah transaksi di mana pembayaran dimulai ketika barang belum ada, 

hanya dengan menyebutkan spesifikasi, jenis, ukuran, lokasi pengiriman, 

waktu pengiriman, dan informasi lain yang diperlukan. Akad Istishna’ 

sama seperti akad salam, tetapi waktu pembayarannya bisa dimulai, 

ditengah, atau diakhir. Oleh karena itu, dengan basis dalam Al-Quran dan 

Hadits, jual beli salam dan Istishna’ dapat dianggap sebagai kegiatan 

ekonomi.
20

 

Penelitian tersebut memiliki persamaan pada penelitan ini yakni 

dalam hal pendekatan penelitian yang digunakan, yaitu pendekatan 

kualitatif. Yang berbeda dari penelitian sebelumnya adalah bahwa mereka 

                                                           
20

 Subairi, Zahrotus Nailil Hamidah, "Penerapan Jual Beli Akad Salam Dan Istishna’ 

Dalam Layanan Shopee," Al-Mansyur: Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Syariah 2, No.2 (Maret 2023): 

77-78, https://ejournal.stainumalang.ac.id/index.php/AlMansyur/article/view/82. 
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menyelidiki dua akad sekaligus yaitu akad salam dan Istishna’, sedangkan 

penelitian ini hanya menyelidiki akad Istishna’ dan akuntansinya. 

2. Diva Ayu, dkk dengan judul 2023 “Analisis Implementasi akuntansi 

Istishna Berdasar PSAK 104 Dalam Jual Beli Online”. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian ini adalah jenis 

penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak pelaku 

ekonomi tidak memahami rukun dan syarat jual beli online.  Jadi, akad 

Istishna’ yang sesuai dengan PSAK 104 dapat digunakan sebagai alternatif 

akad untuk transaksi jual beli online. PSAK 104 mengatur pengakuan, 

pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi Istishna’.  Namun, 

sebagian besar pelaku ekonomi tidak benar-benar memahami akad 

Istishna’ PSAK 104, sebagian hanya mengenal sebagai sistem pesanan 

pre-order.
21

 

Penelitian tersebut memiliki persamaan pada penelitian ini dalam 

hal pendekatan yang digunakan, yaitu pendekatan kualitatif dan analisis 

penerapan istishna berdasarkan PSAK 104. Yang berbeda dari penelitian 

Terdauhulu adalah bahwa penelitian ini menggunakan metode penelitian 

lapangan daripada metode kepustakaan. 

                                                           
21

 Diva Ayu Pramiswari et al., “Analisis Implementasi Akuntansi Istishna Berdasar PSAK 

104 Dalam Jual Beli Online,” Journal Economics Technology and Entrepeneur 02. No. 1 (Maret 

2023): 373-374,  

https://azramedia-indonesia.azramediaindonesia.com/index.php/ecotechnopreneur/article/view/539 
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3. Khoirudin dan Dimas dengan judul 2023 “Implementasi Akad Istishna’ 

dalam Usaha Konveksi pada DR Konveksi Desa Sragi Kecamatan 

Songgon”. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian ini adalah jenis 

penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan akad 

Istishna’ pada bisnis DR Konveksi menunjukkan adanya pendekatan 

kolaboratif yang cermat untuk jual beli melalui pesanan. Hal ini 

menghasilkan hubungan yang kuat antara konveksi dan konsumen, yang 

menghasilkan produk dan layanan yang lebih baik. Hubungan jangka 

panjang bergantung pada komunikasi yang terjaga, fleksibilitas, dan 

kepercayaan. Secara keseluruhan, penerapan akad Istishna’ menegaskan 

betapa pentingnya bekerja sama, percaya, dan memberikan layanan 

berkualitas tinggi saat menjalankan transaksi jual beli melalui pesanan, 

dengan fokus pada kebutuhan pelanggan.
22

 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan pada penelitian ini dalam 

hal pendekatan yang digunakan yaitu kualitatif, tetapi yang berbeda adalah 

bahwa penelitian sebelumnya hanya membahas penerapan Istishna’, 

sedangkan penelitian ini juga membahas akuntansi istishna serta faktor-

faktor yang menghambat atau mendukung pelaksanaan istishna dalam 

bisnis mahar hias. 

                                                           
22

 Muh. Khoiruddin, Dimas Alfayit, “Implementasi Akad Istishna’ dalam Usaha Konveksi 

pada DR Konveksi Desa Sragi Kecamatan Songgon,” Jurnal Manajemen dan Ekonomi Syariah 

no. 4 (Oktober 2023): 272, https://doi.org/10.59059/maslahah.v1i4.405. 
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4. Santi Nur Arofah dengan judul 2023 “Implementasi Akad Istishna’ Pada 

Pemesanan Baju Di Konveksi Lulu Taylor Collection Rambipuji Jember”. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian ini adalah jenis 

penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

akad Istishna’ pada pesanan baju konveksi ini memenuhi syarat dan rukun 

akad Istishna’, dan semua aturan dipenuhi. Konveksi Lulu Taylor 

Collection akan bertanggung jawab sepenuhnya jika pelanggan merasa 

bahwa produk yang dipesan tidak sesuai dengan yang dijelaskan pada saat 

pemesanan.
23

 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan pada penelitian ini dalam 

hal  pendekatan yang digunakan yaitu kualitatif. Yang berbeda adalah 

penelitian sebelumnya membahas penerapan Istishna’ saja tetapi, 

penelitian ini juga membahas akuntansi Istishna’ dan faktor-faktor yang 

menghambat atau mendukung penerapan Istishna’ dalam bisnis mahar 

hias. 

5. Siti Nur Syafi‟ah dengan judul 2023 “Pelaksanaan Akad Istishna’ dalam 

jual Beli Undangan Pernikahan Di Kecamatan Tembilahan Hulu 

Kabupaten Indragiri Hilir”. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian ini adalah jenis 

penelitian kualitatif. Studi ini menemukan bahwa pelaksanaan akad 

Istishna’ dalam jual beli undangan pernikahan di Kecamatan Tembilahan 

Hulu Kabupaten Indragiri Hilir masih belum sempurna karena perjanjian 

                                                           
23

 Santi Nur Arofah, "Implementasi Akad Istishna’ Pada Pemesanan Baju Di Konveksi 

Lulu Taylor Collection Rambipuji Jember" (Skripsi, UIN KHAS Jember, 2023), 79. 
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yang dibuat oleh produsen hanya berbentuk lisan atau ucapan dan 

beberapa tidak dilaksanakan oleh kedua belah pihak.
24

 

Penelitian tersebut memiliki persamaan pada penelitian ini dalam 

hal penggunaan pendekatan penelitian kualitatif, perbedaannya adalah 

penelitian sebelumnya hanya menganalisis penerapan Istishna’, tetapi 

penelitian ini menganalisis akad Istishna’ sesuai dengan PSAK syariah 

104 serta faktor-faktor penyebab yang dapat mendukung atau menghambat 

pelaksanaannya dalam usaha membuat mahar hias. 

6. Lu‟lu dengan judul 2022 “Praktik Istishna Penjahitan Pakaian Di Era 

New Normal (Studi Kasus Di Nazhifa Tailor Desa Pegatan Kecamatan 

Katingan Kuala Kabupaten Katingan)”. 

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini jenisnya kualitatif. Studi 

ini menemukan bahwa kebiasaan akad Istishna’ yang dilakukan oleh 

Nazhifa Tailor di era new normal ini menggunakan media elektronik 

WhatsApp (WA) untuk menjelaskan penjahit tentang ukuran, model, dan 

informasi lainnya. Selanjutnya, penjahit menyampaikan motif pakaian 

secara rinci, melanjutkan proses pembayaran, dan akhirnya, tahap akhir 

adalah penyerahan barang. Di era new normal ini, dikatakan bahwa akad 

Istishna’ boleh dilakukan. Dengan kata lain, transaksi tersebut tidak 

mengandung unsur riba, gharar, atau masyir. Selain itu, mekanisme akad 

pesanan menunjukkan bahwa setiap metode yang digunakan di era modern 

                                                           
24

 Siti Nur Syafi‟ah, “Pelaksanaan Akad Istishna’ dalam jual Beli Undangan Pernikahan 

Di Kecamatan Tembilahan Hulu Kabupaten Indragiri Hilir” (Skripsi, STAI Auliaurrasyidin 

Tembilahan Riau, 2022), 79. 
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memiliki kesesuaian dengan kaidah akad Istishna’ dalam fikih 

muamalah.
25

 

Penelitian tersebut memiliki persamaan pada penelitian ini dalam 

hal penggunaan jenis pendekatan kualitatif, perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya hanya menganalisis penerapan Istishna’, tetapi penelitian ini 

menganalisis akad Istishna’ sesuai dengan PSAK syariah 104 serta faktor-

faktor penyebab yang dapat mendukung atau menghambat pelaksanaan 

Istishna’ dalam usaha membuat mahar hias. 

7. Asroni dan Irvan dengan judul 2022 “Implementasi Akad Istishna’ Pada 

Jual Beli Rumah Perspektif Fatwa Mui No.06/Dsn-Mui/Iv/2000”. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian ini adalah jenis 

penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa bagian 

dari fatwa MUI No.06/DSN-MUI/IV/2000 tentang akad istishna masih 

belum diterapkan dalam pelaksanaan akad jual beli rumah di perumahan 

PT. Azzura Griya Utama Bekasi. Yaitu, putusan ketiga menyatakan bahwa 

pembayaran barang tidak boleh dalam bentuk pembebasan hutang, tetapi 

ketika dilaksanakan, pembayaran dapat dilakukan dalam bentuk 

pembebasan hutang.
26

 

Penelitian tersebut memiliki persamaan pada penelitian ini dalam 

hal penggunaan pendekatan kualitatif, yang membedakan dengan 

                                                           
25

 Lu‟lu, "Praktik Istishna Penjahitan Pakaian Di Era New Normal (Studi Kasus Di 

Nazhifa Tailor Desa Pegatan Kecamatan Katingan Kuala Kabupaten Katingan)" (Skripsi, UIN 

Antasari Banjarmasin, 2022), 37-53. 
26

 Asroni, Irfan Iswandi, "Implementasi Akad Istishna ’ Pada Jual Beli Rumah Perspektif 
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penelitian sebelumnya adalah menganalisis penerapan Istishna’ 

berdasarkan Fatwa Mui, penelitian ini menganalisis Istishna’ sesuai 

dengan PSAK syariah 104 serta faktor-faktor penyebab yang dapat 

mendukung atau menghambat pelaksanaannya Istishna’ dalam usaha 

produksi mahar hias. 

8. Retno Dyah, dkk dengan judul 2021 “Implementasi Akad Istishna (PSAK 

Syariah 104) dalam Transaksi Jual Beli Online”. 

Berdasarkan analisis, penelitian ini dilakukan dengan jenis 

penelitian kualitatif yang dikenal sebagai studi kasus. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa prinsip jual beli online pada dasarnya memenuhi 

persyaratan jual beli syariah. Namun, tidak semua orang, baik bisnis 

maupun konsumen, memahami istilah rukun dan syarat jual beli. Secara 

umum, para pelaku bisnis sering menggunakan akad Istishna’ untuk 

melakukan transaksi jual beli online seperti yang istilah pre-order, skema 

pre-order, yang pada dasarnya sama. Dengan demikian, pelaku bisnis 

dapat melakukan transaksi jual beli online dengan menggunakan akad 

istishna dengan memperhatikan syarat dan ketentuan yang ada. Namun, 

akad istishna tidak dapat dikatakan seabagai akuntansi istishna dalam 

PSAK Syariah 104, karena dalam pencatatan pengakuan dan pengukuran 

yang dilakukan oleh produsen dan konsumen tidak sesuai dengan 

pedoman yang ada pada PSAK Syariah 104.
27
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Penelitian tersebut memiliki persamaan pada penelitian ini dalam 

hal penggunaan pendekatan kualitatif. Namun, dalam penelitian 

sebelumnya, peneliti berfokus pada jual beli online secara keseluruhan, 

dengan informan seperti pelaku bisnis, konsumen, guru, dan dosen 

akuntansi syariah. Sebaliknya, dalam penelitian ini, peneliti berfokus pada 

satu subjek, yaitu umkm mahar vendor. 

9. Saepudin dan Ade dengan judul 2020 “Implementasi Akad Istishna 

Terhadap Jual Beli Furniture (Studi Di Bantenese Furniture Kramatwatu 

Kab. Serang)”. 

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini jenisnya kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa usaha di Bantenese Furniture 

menggunakan akad istishna untuk membeli barang dengan pesanan, 

dengan pembayaran sebagian di awal kontrak sebelum pembayaran penuh 

setelah barang sepenuhnya selesai. Kesalahan manufaktur sangat jarang 

terjadi, dan pembatalan kontrak secara sepihak juga sangat jarang terjadi. 

Imam Malik dan Ahmad berpendapat bahwa, karena akad salam 

diperbolehkan ketika barang yang menjadi objek transaksi atau akad 

belum ada, Istishna’ diizinkan. Menurut mereka, analisis hukum Islam 

tentang penerapan Istishna’ dalam jual beli furnitur Bantenese sesuai 

dengan pendapat mereka.
28
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Penelitian tersebut memiliki persamaan pada penelitian ini dalam 

hal penggunaan pendekatan kualitatif, yang berbeda dari penelitian 

sebelumnya ialah hanya menganalisis penerapan Istishna’, tetapi kajian ini 

menganalisis akuntansi Istishna’ serta faktor-faktor penyebab yang dapat 

mendukung atau menghambat pelaksanaan Istishna’ dalam usaha 

membuat mahar hias. 

10. M. Daud Rhosyidy dengan judul 2019 “Implementasi Akad Istishna’ 

Dalam Kredit Pemilikan Rumah (Kpr) Syariah (Studi Kasus Pada Amany 

Residence Jember)”. 

Berdasarkan hasil analisis, jenis penelitian kualitatif deskriptif 

digunakan dalam penelitian ini. Studi ini menunjukkan bahwa produk 

KPR Syariah di Amany Residency menggunakan instrument akad 

Istishna’, yaitu transaksi jual beli dengan cara memesan. Pembangun 

menentukan lokasi dan ukuran rumah, dan pelanggan hanya perlu memilih 

spesifikasi apa yang mereka inginkan. Barang dikirim kemudian, dan 

pembayaran dapat dilakukan dengan tunai, mengangsur, atau mencicil.
29

 

Penelitian tersebut memiliki persamaan pada penelitian ini dalam 

hal penggunaan pendekatan penelitian kualitatif, yang berbeda adalah 

penelitian ini menganalisis Istishna’ sesuai dengan PSAK syariah 104 dan 

faktor-faktor penyebab yang dapat mendukung atau menghambat 

pelaksanaan Istishna’ dalam usaha produksi mahar hias. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti 

(Tahun) 

Judul Persamaan Perbedaan 

1 Subairi dan 

Zahrotus 

Nailil 

Hamidah. 

(2023). 

Penerapan Jual 

Beli Akad Salam 

Dan Istishna’ 

Dalam Layanan 

Shopee. 

Pendekatan 

penelitian 

kualitatif 

 

Peneliti terdahulu mengkaji 

dua akad sekaligus yaitu 

akad salam dan Istishna’, 

sedangkan penelitian ini 

hanya menyelidiki akad 

Istishna’ beserta 

akuntansinya. 

2 Diva Ayu 

Pramiswari, 

dkk. 

(2023). 

Analisis 

Implementasi 

akuntansi Istishna 

Berdasar PSAK 

104 Dalam Jual 

Beli Online 

a. Pendekatan 

penelitian 

kualitatif 

b. Mengkaji 

akuntansi 

istishna PSAK 

Syariah 104 

Pada penelitian 

sebelumnya menggunakan 

metode kepustakaan 

sedangkan pada penelitian 

ini menggunakan metode 

penelitian lapangan. 

3 Muh. 

Khoirudin 

dan Dimas 

Alfayit. 

(2023). 

Implementasi 

Akad Istishna’ 

dalam Usaha 

Konveksi pada 

DR Konveksi 

Desa Sragi 

Kecamatan 

Songgon. 

Pendekatan 

penelitian 

kualitatif 

 

Penelitian sebelumnya 

menggunakan objek yang 

terfokus pada penerapan 

akad istishna nya saja, 

sedangkan pada penelitian 

ini terfokus pada akad 

Istishna’ beserta akuntansi 

Istishna’. 

4 Santi Nur 

Arofah. 

(2023). 

Implementasi 

Akad Istishna’ 

Pada Pemesanan 

Baju Di Konveksi 

Lulu Taylor 

Collection 

Rambipuji 

Jember 

Pendekatan 

penelitian 

kualitatif 

 

Pada penelitian  

sebelumnya fokus 

pembahasan terletak pada 

penerapan akad Istishna’ 

saja. Sedangkan pada 

penelitian ini terfokus pada 

penerapan akad istishna, 

akuntansi Istishna’, serta 

faktor penghambat atau 

pendukung. 

5 Siti Nur 

Syafi‟ah. 

(2023). 

Pelaksanaan 

Akad Istishna’ 

dalam jual Beli 

Undangan 

Pernikahan Di 

Kecamatan 

Tembilahan Hulu 

Kabupaten 

Indragiri Hilir 

Pendekatan 

penelitian 

kualitatif 

 

Pada penelitian  

sebelumnya fokus 

pembahasan terletak pada 

penerapan akad Istishna’ 

saja. Sedangkan pada 

penelitian ini terfokus pada 

penerapan akad istishna, 

akuntansi Istishna’, serta 

faktor penghambat atau 
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No Peneliti 

(Tahun) 

Judul Persamaan Perbedaan 

pendukung. 

6 Lu‟lu. 

(2022) 

Praktik Istishna 

Penjahitan 

Pakaian Di Era 

New Normal 

(Studi Kasus Di 

Nazhifa Tailor 

Desa Pegatan 

Kecamatan 

Katingan Kuala 

Kabupaten 

Katingan) 

Pendekatan 

penelitian 

kualitatif 

 

Pada penelitian terdahulu 

fokus pembahasan hanya 

penerapan akad Istishna’ 

sedangkan pada penelitian 

ini membahas penerapan 

akad istishna, akuntansi 

Istishna’, serta faktor 

penghambat atau 

pendukung. 

7 Asroni dan 

Irvan 

Iswandi. 

(2022). 

Implementasi 

Akad Istishna’ 

Pada Jual Beli 

Rumah Perspektif 

Fatwa Mui 

No.06/Dsn-

Mui/Iv/2000 

Pendekatan 

penelitian 

kualitatif 

 

Penelitian sebelumnya, 

menganalisis penerapan 

Istishna’ menggunakan 

Fatwa Mui. Namun, 

penelitian ini, 

menggunakan PSAK 104 

untuk menganalisis akad 

Istishna’. 

 

8 Retno Dyah 

Pekerti, dkk. 

(2021). 

Implementasi 

Akad Istishna 

(PSAK Syariah 

104) dalam 

Transaksi Jual 

Beli Online 

Pendekatan 

penelitian 

kualitatif 

 

Pada penelitian terdahulu 

terfokus pada jual beli 

online secara general 

dimana informan nya 

meliputi pelaku bisnis, 

konsumen, ustadz, dan 

dosen akuntansi syariah.  

Sedangkan pada penelitian 

ini terfokus pada satu objek 

yaitu umkm mahar vendor. 

9 Saepudin 

Bahri dan 

Ade 

Mulyana. 

(2020) 

Implementasi 

Akad Istishna 

Terhadap Jual 

Beli Furniture 

(Studi Di 

Bantenese 

Furniture 

Kramatwatu Kab. 

Serang) 

Pendekatan 

penelitian 

kualitatif 

 

Peneliti terdahulu hanya 

mengkaji penerapan akad 

Istishna’ saja, sedangkan 

penelitian ini juga 

mengkaji akuntansi 

Istishna’ berdasarkan 

PSAK 104. 

10 M. Daud 

Rhosyidy. 

(2019). 

Implementasi 

Akad Istishna’ 

Dalam Kredit 

Pemilikan Rumah 

Pendekatan 

penelitian 

kualitatif 

 

Peneliti terdahulu hanya 

mengkaji penerapan akad 

Istishna’ saja, sedangkan 

penelitian ini juga 
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No Peneliti 

(Tahun) 

Judul Persamaan Perbedaan 

(Kpr) Syariah 

(Studi Kasus Pada 

Amany Residence 

Jember). 

mengkaji akuntansi 

Istishna’ berdarkan PSAK 

104 dan mengkaji faktor 

penghambat atau 

pendukung penerapan akad 

Istishna’. 

Sumber : Skripsi dan Jurnal Tahun 2023-2019 

B. Kajian Teori 

Dalam penelitian kualitatif, kajian teori digunakan sebagai landasan 

untuk menganalisis rumusan masalah yang akan dikaji secara menyeluruh. 

Dalam bagian ini, teori yang digunakan harus relevan dengan penelitian 

sehingga analisis pembahasan tidak menyimpang dari objek penelitian dan 

tujuan penelitian dapat dicapai.  

1. Akad Istishna’ 

a. Pengertian Istishna’ 

Lafal istishna’ berasal dari kata shana’ah yang berarti membuat 

sesuatu, kemudian ditambah alif, sin dan ta’ menjadi Istishna’.
30

 Kata 

Istishna’ berasal dari istilah bahasa arab Bai’ al-Istishna’ yang artinya 

konsumenan yang pembayarannya dilakukan dimuka, dicicil, atau 

dibelakang dengan penyerahan barang dilakukan di kemudian hari.
31

 

Secara etimologi istishna’ artinya meminta dibuatkan, secara 

terminology istishna’ adalah kontrak jual beli antara produsen dan 

konsumen yang meminta barang dengan syarat yang jelas dan harga 

                                                           
30

 Khaerudin dan Koko, Fiqih Mu'amalah Teori dan Implementasi, 147. 
31

 Eny Latifah dan Rianto, eds., Dasar-Dasar Akuntansi Syariah (Purbalingga: Eureka 

media aksara, 2022), 103, https://repository.penerbiteureka.com/publications/557582/dasar-dasar-

akuntansi-syariah. 
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yang dapat dibayar secara bertahap atau sepenuhnya.
32

 Fatwa Dsn Mui 

mendefinisikan istishna sebagai kontrak jual beli di mana konsumen 

(mustashni) dan produsen (shani) menyetujui untuk membuat barang 

tertentu sesuai dengan persyaratan tertentu.
33

 

Menurut Wahbah Zuhaili dalam buku Fiqih Muamalah, istishna’ 

berarti akad bersama produsen untuk melakukan apa yang disebutkan 

dalam perjanjian, seperti membeli barang dan dikerjakan oleh seorang 

produsen. Dalam bukunya Fiqh Sunnah, yang dikutip oleh Hariman dan 

Koko dalam buku Fiqih Muamalah, Sayyid Sabiq mengatakan bahwa 

istishna’ merupakan akad membeli sesuatu yang dibuat sesuai dengan 

permintaan.
34

 

b. Dasar Hukum Istishna’ 

Akad istishna’ bersumber pada Al-Qur‟an, Hadist dan Fatwa 

DSN MUI No : 06/DSN-MUI/IV/2000 sebagai berikut : 

1) Qs. Al-Baqarah ayat 275 

                        

                                 

                                    

                               
Artinya : Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri 
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 Khaerudin dan Koko, 147. 
33

 Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI, Jual Beli Istishna’, accessed on Mei 12, 2024, 

https://putusan3.mahkamahagung.go.id/peraturan/index/kategori/fatwa-dsn/tahun/2000.html. 
34

 Khaerudin dan Koko, 147-148. 



 
 

 
 

27 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 

demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan 

riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 

kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka 

orang itu adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal 

di dalamnya.
35

 

 

2) Hadist Nabi yang diriwayatkan oleh Tirmidzi dari „Amr bin „Auf 

لْحُ جَائزٌِ بَ يَْْ الْمُسْلِمِيَْ إِلاَّ صُلْحًا حَرَّمَ حَلَالًا أوَْ أَحَلَّ حَراَمًا وَالْمُسْلِمُونَ عَلَى  الَصُّ
 عمرو بن عوف( شُرُوطِهِمْ إِلاَّ شَرْطاً حَرَّمَ حَلَالًا أوَْ أَحَلَّ حَراَمًا )رواه الترمذي عن

 

Artinya : Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin 

kecuali 

perdamaian yang mengharamkan yang halal atau 

menghalalkan yang haram; dan kaum muslimin terikat 

dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang 

mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang 

haram.
36

 

 

3) Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor: 06/DSN-MUI/IV/2000  

Menimbang :  

a) bahwa kebutuhan masyarakat untuk memperoleh sesuatu, sering 

memerlukan pihak lain untuk membuatkannya, dan hal seperti itu 

dapat dilakukan melalui jual beli Istishna’ yaitu akad jual beli 

dalam bentuk pemesanan pembuatan barang tertentu dengan 

                                                           
35

 Departemen Agama Republik Indonesia, Alquran Dan Terjemahan (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, 2019), 61-62. 
36

 Eny Latifah dan Rianto, eds., Dasar-Dasar Akuntansi Syariah (Purbalingga: Eureka 

media aksara, 2022), 103, https://repository.penerbiteureka.com/publications/557582/dasar-dasar-
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kriteria dan persyaratan tertentu yang disepakati antara pemesan 

(konsumen, mustashni) dan produsen (pembuat, shani) 

b) bahwa transaksi istishna’ pada saat ini telah dipraktekkan oleh 

lembaga keuangan syari‟ah. 

c) bahwa agar praktek tersebut sesuai dengan syari‟ah Islam, DSN 

memandang perlu menetapkan fatwa tentang istishna’ untuk 

menjadi pedoman.
37

 

c. Rukun dan ketentuan syariah akad Istishna’ 

1) Tiga rukun akad istishna’ adalah sebagai berikut :  

a) Adanya pihak yang terdiri dari pemesan (mustashni) dan 

produsen (shani) 

b) Objek akad berupa barang yang akan diberikan dan modal 

istishna’ berupa harga 

c) Ijab Kabul atau serah terima. 

2) Ketentuan syariah akad istishna’ 

a) Pelaku harus cakap hukum dan balig 

b) Objek akad 

1) Ketentuan tentang barang yaitu : 

a) Spesifikasi barang harus jelas tentang jenis, ukuran, dan mutunya 

sehingga tidak ada perselisihan (jahalah). 

b) Barang diserahkan kemudian dan harus sampai pada waktu yang 

disepakati. 
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c) Barang pesanan yang belum diserahkan tidak boleh dijual 

d) Tidak boleh menukar barang kecuali dengan barang sejenis 

sesuai kesepakatan 

e) Pemesan mendapatkan (hak khiar) atau hak memilih untuk 

melanjutkan atau membatalkan pesanan apabila terdapat cacat 

atau ketidak sesuaian pada barang pesanan 

f) Pesanan tidak dapat dibatalkan apabila pesanan telah dikerjakan 

sesuai dengan kesepakatan. 

2) Ketentuan dalam pembayaran yaitu : 

a) Alat pembayaran harus tahu jumlah, bentuk, dan cara 

pembayarannya, baik uang maupun barang. 

b) Harga yang disepakati dalam kontrak tidak boleh berubah, jika 

konsumen mengubah harga setelah terjadinya akad, maka biaya 

yang terkait dengan perubahan tersebut akan ditanggung oleh 

konsumen. 

c) Pembayaran harus dilakukan sesuai kesepakatan. 

d) Pembayaran tidak boleh berupa pembebasan utang. 

3) Ijab Kabul pada saat terjadinya akad. 

d. Berakhirnya akad Istishna’ 

Sebuah kontrak istishna dapat berakhir jika :  

1) Kewajiban antara kedua belah pihak dipenuhi secara normal 

2) Kedua belah pihak setuju untuk menghentikan kontrak  
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3) Hukum kontrak dibatalkan. Jika muncul masalah yang masuk akal 

yang menghalangi pelaksanaan kontrak, masing-masing pihak dapat 

menuntut pembatalan kontrak. 

2. PSAK Syariah 104 

a. Pengertian PSAK syariah 104 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Syariah (PSAK 104) 

adalah aturan pencatatan keuangan yang dikeluarkan pada tanggal 27 

Juni 2007 oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan 

Indonesia (DSAK IAI). Dalam akuntansi syariah, PSAK Syariah 104 

mengatur akuntansi istishna’. PSAK Syariah 104 memberikan pedoman 

khusus mengenai transaksi istishna’, yang merupakan jenis transaksi 

dalam kontrak syariah yang melibatkan konsumenan barang yang belum 

ada atau belum dibuat. PSAK Syariah 104 mengatur bagaimana 

pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi 

istishna’ bagi konsumen dan produsen.
38

 

b. Kriteria barang pesanan 

Menurut PSAK Syariah 104, barang pesanan harus memenuhi 

syarat-syarat berikut :  

1) Membutuhkan proses pembuatan setelah akad disepakati 

2) Harus sesuai dengan spesifikasi pemesan, bukan produk massal 

                                                           
38

 Pramiswari, Fitriyah, Aula, et al., “Analisis Implementasi Akuntansi Istishna Berdasar 

PSAK 104 Dalam Jual Beli Online,” 371. 
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3) Harus diketahui karakteristiknya, termasuk jenis, spesifikasi teknis, 

kualitas, dan kuantitas.
39

 

c. Akuntansi Istishna’ 

PSAK syariah 104 mengatur akuntansi istishna’ sebagai berikut : 

1) Pengukuran Transaksi istishna’ yang meliputi pengukuran terhadap 

biaya perolehan dan margin keuntungan. Biaya perolehan terdiri atas 

: 

a)  Biaya langsung, yang meliputi biaya bahan baku dan tenaga kerja 

langsung 

b)  Biaya tidak langsung, yang meliputi biaya overhead. 

Margin keuntungan dihitung dengan cara : 

Nilai Margin = Nilai Akad – Total Biaya 

2) Pengakuan Transaksi istishna’, meliputi pengungkapan terhadap 

biaya perolehan dan pendapatan. Pengakuan biaya perolehan terdiri 

atas biaya langsung dan biaya tidak langsung. Biaya perolehan 

dalam transaksi Istishna’ diakui sebagai aset dalam penyelesaian. 

Berikut jurnal nya : 

 

Pengakuan Pendapatan dapat diakui dengan dua metode 

yaitu metode akad selesai dan metode presentase penyelesaian.  

                                                           
39

 Alexander Hery, Akuntansi Syariah, (Bandung: Yrama Widya, 2021), 128. 
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a) metode akad selesai, merupakan metode di mana pendapatan 

dan biaya diakui hanya ketika produk atau jasa telah 

sepenuhnya diselesaikan dan diserahkan kepada pelanggan. 

Pemesanan mahar hias yang memiliki desain standar dan 

proses pembuatan yang cepat serta mudah diukur dan 

diselesaikan dalam waktu singkat dapat menggunakan metode 

akad selesai. 

b) Metode presentase penyelesaian, merupakan metode di mana 

pendapatan dan biaya diakui secara bertahap berdasarkan 

kemajuan proyek atau penyelesaian produksi. 

  PSAK Syariah 104 menyarankan penggunaan metode 

presentase penyelesaian kecuali jika estimasi penyelesaian akad 

dan biaya penyelesaiannya tidak dapat di tentukan secara rasional 

maka digunakan metode akad selesai. Adapun jurnal pengakuan 

pendapatan menggunakan metode akad selesai yaitu : 

 

3) Penyajian transaksi istishna’, produsen menyajikan dalam laporan 

keuangan yang memuat poin-poin berikut : 

a) Piutang istishna’, berasal dari transaksi istishna’ sebesar jumlah 

yang belum dilunasi oleh konsumen akhir 

Tanggal Keterangan Debit Kredit

Aset Istishna’  dalam penyelesaian xxx

Beban Istishna’ xxx

Pendapatan Istishna’ xxx

01 Januari 2023
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b) Termin istishna’, berasal dari transaksi istishna’ sebesar jumlah 

tagihan termin produsen kepada konsumen akhir.  

4) Produsen mengungkapkan transaksi istishna’ dalam laporan 

keuangan, tetapi tidak terbatas pada : 

a) metode akuntansi yang digunakan dalam pengukuran pendapatan 

kontrak istishna’ 

b) metode yang digunakan dalam penentuan persentase 

penyelesaian kontrak yang sedang berjalan 

c) rincian piutang istishna’ berdasarkan jumlah, jangka waktu, dan 

kualitas piutang 

d) pengungkapan yang diperlukan sesuai PSAK 101 tentang 

penyajian laporan keuangan.
40
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang berarti 

penelitian bertujuan untuk memahami fenomena tertentu, fenomena ini dapat 

berupa hal-hal yang dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dan sebagainya, yang secara holistik dijelaskan dengan 

kata-kata yang menggambarkan kondisi yang sebenarnya.
41

 Dalam penelitian 

kualitatif, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan analisis 

dokumen, kemudian data dianalisis melalui langkah-langkah seperti reduksi 

data, penyampaian data, dan verifikasi atau menarik kesimpulan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang langsung dilakukan di tempat fenomena terjadi. Jenis penelitian 

ini menggunakan informasi dari responden atau informan melalui penggunaan 

alat pengumpulan data seperti angket, observasi, wawancara, dan sebagainya.
42

 

B. Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian adalah suatu subjek penelitian dimana kegiatan 

penelitian dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai data yang peneliti 

butuhkan. Adapun yang menjadi lokasi penelitian untuk memperoleh data 

informasi yaitu Mahar Vendor Mahar Nikahku Jember. Mahar vendor ini 

                                                           
41
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terletak di pusat kota Jember tepat nya di Jl. Cendrawasih No.12, Puring, 

Slawu, Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember, Jawa Timur 68116.  

Lokasi ini merupakan tempat galeri dan tempat produksi mahar hias 

pernikahan milik mahar vendor Mahar Nikahku Jember. Tidak hanya itu, 

lokasi ini juga menjadi rumah pribadi sang pemilik bisnis. Lebih tepatnya 

lokasi ini merupakan rumah pribadi sang pemilik bisnis yang digunakan 

sebagai tempat produksi sekaligus galeri untuk menjalankan bisnis nya, yaitu 

pemesanan mahar hias pernikahan dan penyewaan box hantaran. Karena berada 

di dalam lingkup perumahan dan jaraknya tak jauh dari pintu masuk 

perumahan, rumah produksi atau rumah galeri Mahar Nikahku Jember dapat 

dengan mudah dijangkau oleh konsumen.  

Pada laman sosial media milik mahar vendor Mahar Nikahku Jember, 

seperti pada laman instagram, sang pemilik bisnis tidak hanya mencantumkan 

informasi berupa nomor telefon, tetapi juga telah mencantumkan alamat rumah 

atau alamat galeri nya tersebut serta mencantumkan petunjuk arah yang 

tersedia pada link google maps. Sehingga konsumen dapat mengakses dan 

menemukan lokasi galeri Mahar Nikahku Jember. Lokasi yang strategis dapat 

membantu sebuah bisnis mendapatkan konsumen, salah satu alasan  mengapa 

Mahar Nikahku Jember mudah untuk mendapatkan konsumen adalah lokasinya 

yang mudah dijangkau.  

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah responden yang memiliki kemampuan untuk 

memberikan informasi yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah 
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yang akan dibahas dalam penelitian.
43

 Teknik purposive digunakan oleh 

peneliti dalam menentukan langsung subjek penelitian. Adapun informan 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Oniq Irma Setyaningtyas, selaku pemilik mahar vendor Mahar Nikahku 

Jember yang mengetahui secara detail kegiatan usaha yang telah dijalankan. 

Oniq Irma juga berperan sebagai produsen (shani) dalam penelitian ini 

2. Fitri Retno Utami, selaku konsumen yang telah melakukan transaksi 

pemesanan produk mahar hias pada Mahar Nikahku Jember, Fitri berperan 

sebagai konsumen (mustashni) dalam penelitian ini 

3. Diah Putri Madinda, selaku konsumen yang telah melakukan transaksi 

pemesanan produk mahar hias pada Mahar Nikahku Jember, Diah berperan 

sebagai konsumen (mustashni) dalam penelitian ini. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu : 

1. Observasi 

Proses pengamatan secara langsung terhadap partisipan dan 

lingkungannya dengan tujuan tertentu dikenal sebagai observasi.
44

 Jenis 

observasi terus terang digunakan dalam penelitian ini karena peneliti 

menyatakan secara terus terang kepada sumber data bahwa mereka sedang 

melakukan penelitian.
45

 Penulis melakukan observasi keadaan atau kondisi 
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Umkm Mahar Nikahku Jember mengenai pelaksanaan akad istishna’ yang 

meliputi alur sistem kerja pada saat penerimaan pesanan customer hingga 

penyerahan barang pesanan kepada konsumen. Sistem kerja ini mencakup :  

a. Proses penerimaan pesanan baru, dimulai dengan konsumen 

menghubungi produsen melalui WhatsApp kemudian produsen 

memberikan informasi seperti daftar harga dan format pesanan.  

b. Konsumen mengirimkan bukti transfer kepada produsen, kemudian 

produsen menerima pesanan dan mencatatnya dalam buku pribadi yang 

berisi daftar pesanan para konsumennya.  

c. Peneliti juga melihat secara langsung bagaimana produsen membuat 

produk mahar hias.  

d. Menurut pengamatan peneliti, produk mahar hias yang telah selesai 

dibuat, produsen akan segera menghubungi konsumennya. 

e. Peneliti melakukan pengamatan terhadap proses pencatatan keuangan 

milik Mahar Nikahku Jember yang di tunjukkan dalam Nota dan bukti 

Transfer. 

2. Wawancara 

Apabila peneliti ingin mengetahui lebih lanjut tentang jawaban dari 

permasalahan penelitian, wawancara dapat digunakan sebagai metode dalam 

mengumpulkan data.
46

 Sehubung dengan pemilihan subyek penelitian yang 

menggunakan teknik purposive maka penelitian ini menggunakan jenis 

wawancara terstruktur dalam memperoleh data. Teknik ini digunakan 
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setelah peneliti mengetahui informasi apa yang akan mereka peroleh, 

peneliti telah membuat instrumen seperti pertanyaan-pertanyaan tertulis 

untuk melakukan wawancara.
47

 Dengan demikian, peneliti membuat alat 

penelitian berupa pertanyaan tertulis.  

Peneliti mewawancarai tiga narasumber yang relevan, termasuk 

pemilik bisnis atau produsen (shani) yaitu Oniq Irma Setyaningtyas dan dua 

konsumen (mustashni) yaitu Fitri Retno Utami dan Diah Putri Madinda yang 

telah melakukan transaksi pemesanan produk mahar hias pernikahan pada 

mahar vendor Mahar Nikahku Jember. Peneliti mengajukan sejumlah 

pertanyaan kepada produsen di Umkm Mahar Nikahku Jember, yang 

meliputi :  

a. Penjelasan mengenai alur kerja secara keseluruhan dalam operasional 

mahar vendor Mahar Nikahku Jember  

b. Aspek terkait rukun dan ketentuan syariah akad istishna’, yang 

mencakup kriteria barang yang diperjualbelikan serta metode 

pembayaran yang digunakan, dan tingkat pemahaman produsen terhadap 

akad istishna’ 

c. Sistem pencatatan keuangan yang diterapkan dalam umkm Mahar 

Nikahku Jember dan tingkat pemahaman produsen terhadap PSAK 

Syariah 104. 

Untuk menganalisis rukun dan ketentuan syariah akad istishna’ pada 

mahar vendor Mahar Nikahku Jember, peneliti mengajukan beberapa 
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pertanyaan kepada dua informan lainnya, yaitu konsumen. Pertanyaan-

pertanyaan tersebut meliputi :  

a. Cara atau proses pemesanan produk mahar hias pernikahan di mahar 

vendor Mahar Nikahku Jember 

b. Tentang objek akad atau barang yang dijual, mulai dari karakteristik 

barang hingga metode pembayaran 

c. Kualitas produsen dalam melayani konsumen, mulai dari kejelasan 

dalam memberikan informasi tentang barang, harga, dan metode 

pembayaran hingga kualitas produksi barang.  

d. Tingkat pemahaman konsumen dalam transaksi akad istishna’. 

3. Dokumentasi 

Dokumen terdiri dari catatan peristiwa masa lalu. Dokumen dapat 

berupa tulisan, gambar, atau karya besar. Penelitian yang didasarkan pada 

observasi atau wawancara akan lebih kredibel jika didukung oleh sejarah 

yang dapat didokumentasikan.
48

 Peneliti melakukan dokumentasi langsung 

usaha mahar vendor mahar nikahku Jember melalui foto, catatan lapangan, 

dan data mendalam tentang sejarah, penerapan akad istishna’ dan akuntansi 

istishna’. Dokumen yang diperoleh oleh peneliti meliputi catatan 

produsenan yang dicatat secara manual dalam buku dan nota, daftar harga 

produk mahar hias pernikahan, format pesanan, serta foto-foto yang 

menggambarkan kondisi mahar vendor Mahar Nikahku Jember. 
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E. Analisis Data 

Analisis data memaparkan hasil observasi, wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi menjadi beberapa unit dan menarik kesimpulan 

untuk membuatnya lebih mudah dipahami.
49

 Jenis penjabarannya sebagai 

berikut : 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti mencari tema dan pola, merangkum, 

memilih hal-hal penting, dan memfokuskan pada hal-hal penting. Dengan 

demikian, data yang direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 

mempermudah bagi peneliti.
50

 Untuk membuat pembaca lebih mudah 

memahami, data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumen 

akan dikelompokkan, dirangkum, dan difokuskan sesuai fokus penelitian 

dan akan disajikan pada bab IV. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 

Ini dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, diagram flowchart, 

hubungan antar kategori, dan sebagainya. Ini akan membuat data mudah 

dipahami.
51

 Pada bab IV akan menyajikan data dengan penjabaran hasil 

wawancara dengan tiga informan, serta menyajikan gambar atau dokumen 

yang peneliti peroleh selama observasi yang berkaitan dengan gambar 

daftar harga produk mahar hias dan format pesanan produk mahar hias 
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pernikahan pada Mahar Nikahku Jember, selain itu juga terdapat penyajian 

tabel catatan produsenan produk mahar hias pernikahan dari bulan Januari 

2023 hingga bulan Juli 2024 yang telah dirangkum berdasarkan dokumen 

catatan produsenan yang telah peneliti dapatkan selama observasi. Hal ini 

dilakukan untuk membantu memudahkan pembaca dalam memahami. 

3. Menarik Kesimpulan (Verivication) 

Langkah ketiga dalam analisis data adalah pengecekan atau 

verivikasi. Hasil awal yang dibuat masih bersifat preliminar. Jika temuan 

yang dibuat didukung oleh bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, maka temuan itu 

kredibel.
52

 setelah mereduksi dan menyajikan data hasil temuan penelitian, 

maka akan menghasilkan sebuah kesimpulan penelitian yang akan di ditulis 

dalam bab V. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data adalah tidak adanya perbedaan antara data yang 

diperoleh dengan data yang sebenarnya terjadi.
53

 Adapun teknik untuk 

melakukan pengecekan pada data yang telah dipeoleh disebut dengan teknik 

triangulasi. Tahapan triangulasi sebagai berikut : 

1. Membandingkan data pengamatan dengan data wawancara  

2. Membandingkan pernyataan orang di depan umum dengan pernyataan 

pribadi 
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3. Membandingkan pernyataan orang tentang situasi penelitian dengan 

pernyataan mereka sepanjang waktu 

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan pendapat dan 

pandangan masyarakat dari berbagai kelas  

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkisar 

tentang subjek penelitian. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam penelitian terdiri dari beberapa tahapan yang dijelaskan untuk 

mempermudah peneliti dalam membuat rancangan penelitian. Berikut adalah 

tahap-tahap penelitian : 

1. Tahap Pra Lapangan  

a. Membuat rencana penelitian  

b. Memilih tempat yang akan diteliti  

c. Mengurus surat izin penelitian  

d. Memilih dan menggunakan informan  

e. Menyediakan instrumen  

2. Tahap Pelaksanaan Lapangan 

Pada tahap ini, peneliti melakukan penelitian secara langsung dengan 

terjun ke lapangan yaitu ke tempat produksi Mahar Nikahku Jember dan 

mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

3. Tahap Analisis Data 

a. Reduksi data (merangkum) dengan memilih hal-hal yang paling penting, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan polanya 
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sehingga menghasilkan informasi yang bermakna dan memudahkan 

pengambilan kesimpulan.  

b. Menampilkan data saat sekumpulan data disusun secara sistematis dan 

mudah dipahami sehingga memungkinkan pengambilan kesimpulan. 

c. Menarik Kesimpulan berdasarkan data hasil temuan yang telah direduksi 

atau dirangkum sesuai fokus penelitian dan disajikan dengan penjabaran 

oleh peneliti berdasarkan temuan-temuan yang ada.  
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BAB IV  

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Mahar vendor merupakan usaha yang memproduksi mahar hias 

pernikahan. Pada penelitian ini, penulis memilih mahar vendor milik Mahar 

Nikahku Jember. Mahar vendor Mahar Nikahku Jember didirikan pada tahun 

2017. Ini terbentuk karena teman pemilik bisnis meminta dibuatkan mahar 

hias pernikahan untuknya. Pemilik bisnis awalnya tidak yakin dengan 

karyanya sendiri, tetapi setelah mencoba membuat mahar hias untuk 

pernikahan temannya, dia berinisiatif untuk memasarkan karyanya ke grup 

jual beli secara online. Pada awalnya, pemilik bisnis ini menjual produknya 

melalui akun facebook untuk ditawarkan di berbagai grup jual beli, meskipun 

grup jual beli yang dimasuki tidak relevan dengan produk yang dijual seperti 

grup jual beli onderdil. Pada saat itu, pemilik bisnis hanya berpikir tentang 

mencoba untuk memasarkan.  

Pemilik bisnis mencoba memasarkan produk mahar hias melalui akun 

Instagram pada tahun 2018, hingga sampai saat ini bisnisnya terus berjalan. 

hingga bulan Juni 2024 total pengikut laman facebook milik Mahar Nikahku 

Jember berjumlah 35 ribu, untuk pengikut tiktok berjumlah 199 pengikut, dan 

laman instagram berjumlah 2.557 pengikut. Dengan jumlah pengikut yang 

terbilang cukup banyak, tidak heran jika pelanggan yang didapatkan oleh 

pemilik bisnis rata-rata berasal dari sosial media miliknya. 
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Mahar vendor Mahar Nikahku Jember beroperasi di rumah sang 

pemilik bisnis yaitu di Jalan Cendrawasih No.12 Jember, bisnis ini dikelola 

dan dijalankan langsung oleh sang owner beserta suaminya termasuk 

penerimaan pesanan hingga pengerjaan pesanan. Mahar vemdor ini belum 

memiliki karyawan, semuanya dikelola bersama sang suami. Selain 

memproduksi mahar hias pernikahan, mahar vendor ini juga menerima jasa 

sewa box hantaran pernikahan.  

Produk mahar hias yang dijual berkisar dari harga Rp. 180.000 – Rp. 

1.500.000 atau bahkan lebih bergantung pada tingkat kerumitan yang 

diinginkan konsumen. Uang yang digunakan untuk mahar hias menggunakan 

uang mainan dan untuk replika bentuk atau logo seperti logam mulia, cincin, 

kalung, menggunakan bahan akrilik kuningan. Untuk tulisan nama juga 

menggunakan bahan akrilik kuningan ataupun putih sesuai konsep mahar hias 

yang diinginkan konsumen. Figura atau frame pada mahar hias menggunakan 

bahan kaca, kayu, dan fiber (polyframe premium). 

Kualitas bahan dan kerumitan produk mahar hias dapat mempengaruhi 

harga jual. Semakin rumit dan mahal bahan yang diminta oleh konsumen, 

semakin tinggi pula harga produk mahar hias. Oleh karena itu, bahkan jika 

produsen telah membuat dan menetapkan daftar harga untuk produk mahar 

hias miliknya, harga tetap dapat berubah sesuai dengan spesifikasi. 
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B. Penyajian dan Analisis Data 

Data dan hasil penelitian di lapangan akan diuraikan dan disajikan 

sesuai dengan pokok permasalahan penelitian. Informasi diperoleh dari 

observasi dan wawancara dengan informan yaitu pemilik bisnis dan dua orang 

konsumen terkait pelaksanaan jual beli mahar hias pernikahan di mahar vendor 

Mahar Nikahku Jember.  

1. Implementasi akad Istishna’ dalam produsenan barang mahar hias 

pada mahar vendor Mahar Nikahku Jember. 

Akad istishna’ merupakan jenis kontrak jual beli di mana produsen 

dan konsumen menyetujui untuk membuat barang tertentu dengan syarat 

dan kriteria tertentu. Ada rukun dan ketentuan yang berlaku saat memulai 

transaksi dalam akad istishna’. Menurut penulis, transaksi jual beli 

pemesanan yang dilakukan oleh Mahar Nikahku Jember sudah sesuai 

dengan rukun dan ketentuan akad istishna’. Tiga rukun syariah dalam akad 

istishna’, yaitu : 

a. Adanya pihak yang terdiri dari pemesan (mustashni) dan produsen 

(shani). 

Pada penelitian yang dilakukan di mahar vendor milik Mahar 

Nikahku Jember, Oniq Irma dianggap sebagai pemilik bisnis atau 

produsen (shani) dan dari banyaknya konsumen, hanya dua konsumen 

yang dipilih sebagai informan penelitian yaitu Diah Putri dan Fitri 

Retno yang dianggap sebagai konsumen (mustashni). 
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b. Objek akad berupa barang yang akan diberikan dan modal istishna’ 

berupa harga. 

Objek akad adalah barang yang akan dijual, akad Istishna’ 

mengatur bahwa produsen harus membuat objek akad sesuai keinginan 

konsumen. Dalam kasus ini, objek akadnya adalah mahar hias 

pernikahan dan modal istishna’ adalah uang muka yang diberikan 

konsumen pada awal akad. 

c. Ijab Kabul atau serah terima. 

Ijab ialah ungkapan membeli dari konsumen sedangkan qabul 

ialah pernyataan dari produsen. Ijab kabul yang dilakukan pada 

transaksi jual beli pemesanan mahar hias pernikahan di mahar nikahku 

menggunakan perantara WhatsApp. 

Sementara ketentuan syariah akad istishna’ meliputi : 

a. Pelaku harus cakap hukum dan balig. 

Dalam transaksi jual beli yang pemesanan mahar hias 

pernikahan pada mahar vendor Mahar Nikahku Jember, sudah 

memenuhi ketentuan dimana tidak ada pelaku yang belum balig baik 

dari produsen maupun konsumen. Pemilik bisnis Oniq Irma, 

mengungkapkan dalam wawancara penelitian bahwa : 

Sejauh ini belum ada konsumen saya yang belum baligh.
54
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b. Objek akad. 

1) Ketentuan tentang barang yaitu : 

a) Spesifikasi barang harus jelas tentang jenis, ukuran, dan 

mutunya sehingga tidak ada perselisihan (jahalah). 

Pemilik bisnis membuat price list atau daftar harga untuk 

produk mahar hias yang mereka jual. Ini memudahkan produsen 

dan konsumen untuk melakukan jual beli pemesanan mahar hias 

pernikahan. Beberapa konsumen juga memesan langsung tanpa 

meminta daftar harga, mereka biasanya telah melihat contoh 

produk yang dijual di postingan sosial media Mahar Nikahku. 

Dalam wawancara penelitian, pemilik bisnis menyatakan bahwa 

: 

iya, di awal akad itu aku kasih price list dan ukuran nya, 

konsumen biasanya sudah tau. Kalau ada yang belum 

faham biasanya mereka akan tanya lagi ke saya sampai 

mereka faham. Jadi saya buatkan sesuai permintaan 

mereka.
55

 

 

Konsumen juga menyampaikan hal serupa dalam 

wawancara bahwa : 

untuk keterangan harga termasuk ukuran, di instagram 

itu tidak ada. Jadi saya sendiri yang langsung bertanya 

kepada produsen untuk ukuran, harga, dan sebagainya.
56

 

 

Berdasarkan temuan penelitian, gambar berikut 

menunjukkan bentuk daftar harga produk mahar hias pernikahan 

yang dibuat oleh produsen Mahar Nikahku Jember : 
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Gambar 4.1 

Contoh Daftar Harga Produk Mahar Hias Pernikahan 

Mahar_Nikahku Jember 

 

Selain daftar harga yang dibuat oleh produsen, dalam 

proses pengerjaan barang pesanan, produsen juga mengirimkan 

video atau foto kepada konsumen terkait progres yang telah 

dilakukan. ini diupayakan untuk mengurangi kesalahan, 

mengamati kemajuan pengerjaan, dan memastikan bahan dan 

model telah sesuai permintaan, sehingga produsen dapat 

membuat pesanan yang sesuai dengan keinginan konsumen. 

Fitri, sebagai konsumen mengatakan dalam wawancara yaitu : 

pada saat aku pesan, aku tidak dikasih penjelasan lebih 

detail, cuma aku di kirimin video sama foto untuk 

koreksi apakah ada yang salah.
57
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b) Barang diserahkan kemudian dan harus sampai pada waktu yang 

disepakati. 

Produsen (shani) telah menetapkan tenggat waktu untuk 

produksi mahar hias. Produsen memberi tahu konsumen apabila 

mereka ingin memesan mahar, diupayakan dua bulan atau 

sebulan sebelum acara pernikahan. Hal ini dilakukan untuk 

membantu produsen menyelesaikan produk pesanan dengan 

baik dan tepat waktu, sehingga mengurangi kesalahan. Produsen 

menawarkan model mahar yang sederhana untuk memastikan 

pekerjaan selesai tepat waktu kepada konsumen yang memesan 

saat acara pernikahannya dekat. Seperti yang dikatakan 

produsen dalam wawancara yaitu : 

Kalau untuk waktu, saya beritahu kepada konsumen 

untuk order minimal 2-1 bulan sebelum acara, jadi kalau 

pesan tidak mepet, saya juga mengerjakan barangnya 

tidak buru-buru. Tapi pernah ada yang beli dalam waktu 

mepet, dan sehari jadi. Jadi dia tidak bisa memilih model 

yang rumit, cuma pilih model yang simple aja atau yang 

sudah ready stok. Kalau sudah selesai, mereka ambil 

barangnya langsung kesini.
58

 

 

Hal ini sesuai dengan pernyataan konsumen yang 

mengakatan bahwa: 

Kalau dari produsen, dia mengerjakan nya tepat waktu 

dan fast respon. Dulu saya pesan seminggu sebelum 

acara pernikahan, dan ambil barangnya 3 hari sebelum 

acara pernikahan. Saya ambil langsung di tempatnya.
59

 

 

                                                           
58

 Oniq, diwawancara oleh Penulis, Jember, 24 Mei 2024 
59

 Fitri, diwawancara oleh Penulis, Jember, 01 Juni 2024 



 
 

 
 

51 

Selain itu, Diah Putri sebagai konsumen juga 

mengutarakan hal yang senada bahwa : 

Untuk ketentuan waktu pengerjaan barang sudah 

ditetapkan oleh produsen yaitu H-10 hari dari akad, dan 

barang diambil oleh konsumen jika tidak bisa diambil 

maka produsen mengirim barangnya melalui aplikasi go-

send dan ongkos kirimnya ditanggung oleh pihak 

konsumen. Untuk barang yang sudah selesai itu H-2 

sebelum akad saya.
60

 

 

Konsumen mahar hias pernikahan pada mahar vendor 

mahar nikahku tidak dapat memperoleh produknya secara 

langsung pada hari yang sama, karena produsen harus 

membuatnya terlebih dahulu sesuai keinginan konsumen dan 

produk mahar hias akan diserahkan pada waktu yang telah 

disepakati. 

c) Barang pesanan yang belum diserahkan tidak boleh dijual. 

Produk mahar hias memiliki keterangan meliputi nama 

calon pengantin, jumlah mahar, karakter hiasan, juga bentuk 

model mahar hias yang berbeda-beda pada setiap konsumen. 

Produsen mengakui bahwa produk yang dibuat tidak dijual 

kepada konsumen yang lain karena setiap konsumen 

menginginkan desain yang berbeda-beda. Keterangan ini 

diungkapkan melalui wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

seperti : 
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Tidak pernah mbak, soalnya ada keterangan seperti 

nama, jumlah mahar, dan lain-lain nya. jadi tidak bisa 

dijual ke orang lain.
61

 

 

Selain itu, konsumen menyatakan bahwa mahar hias 

yang dia pesan tidak pernah dijual kepada orang lain sebelum 

sampai ke tangannya, dan bahwa barang yang dia pesan sesuai 

dengan permintaannya. Berikut wawancara dengan konsumen : 

Tidak pernah, pesanan saya sesuai dengan apa yang saya 

minta kepada produsen. Setelah selesai pun produsen 

langsung whatsapp saya dan saya langsung ambil 

setelahnya.
62

 

 

Begitu pula dengan fitri retno atau informan ke tiga 

sebagai konsumen produk mahar hias pernikahan yang 

mangatakan dalam wawancara bahwa : 

Tidak pernah, selama proses pengerjaan sampai selesai 

produsen selalu memberitahu melalui whatsapp jadi 

konsumen bisa tahu progresnya sampai mana dan bisa 

memperkirakan kapan selesai. Begitu produknya selesai 

produsen juga pasti akan menghubungi, jadi kita bisa 

ambil langsung.
63

 

 

d) Tidak boleh menukar barang kecuali dengan barang sejenis 

sesuai kesepakatan. 

Perubahan permintaan pesanan seringkali terjadi dalam 

transaksi jual beli pemesanan, begitu pula dalam transaksi jual 

beli mahar hias ini, seperti yang dikatakan oleh Oniq Irma 

sebagai produsen dalam wawancara bahwa : 
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Tidak pernah, selama saya mengerjakan pesanan 

konsumen saya selalu kirimkan progres yang saya 

kerjakan, saya memastikan apakah yang saya kerjakan 

sudah sesuai dengan keinginan ataukah masih ada yang 

kurang cocok, jadi kalaupun ada bahan yang diganti itu 

juga sesuai permintaan konsumen. Contohnya jika 

konsumen awal mula memilih bunga warna merah 

namun pada saat proses pengerjaan tiba-tiba konsumen 

meminta diganti dengan bunga warna pink, baru saya 

ganti. Jadi saya mengganti menunggu permintaan dari 

konsumennya sendiri, tidak pernah mengganti tanpa 

sepengetahuan konsumen.
64

 

 

Selama wawancara, konsumen mengatakan bahwa 

produsen selalu mengirimkan pesan WhatsApp untuk 

memastikan bahwa produk telah dikerjakan dengan benar dan 

memenuhi persyaratan konsumen. Berikut wawancara nya : 

Pada saat saya pesan mahar, pesanan saya sudah sesuai 

dengan apa yang saya minta. Baik dari bentuk model, 

hiasan, dan warna nya juga sesuai. Apa yang produsen 

kirimkan di WhatsApp itu sama persis dengan apa yang 

saya terima. Jadi saya rasa produsen tidak menukar 

barang pesanan saya dengan yang lain.
65

 

 

Begitupula dengan Diah Putri atau informan kedua 

sebagai konsumen mahar hias pernikahan yang mengatakan 

dalam wawancara bahwa, Produsen (shani) menyesuaikan 

pesanan konsumen dengan keinginan mereka dan mengirimkan 

foto atau video kepada konsumen saat mengerjakan pesanan 

mereka untuk memastikan kesesuaian yang konsumen inginkan 

hingga pengerjaan produk mahar selesai. Adapun 

wawancaranya sebagai berikut : 
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Untuk pesanan saya sendiri tidak ditukar, apa yang saya 

pesan itu saya terima sesuai dengan permintaan saya 

diawal akad. Jadi produsen  mengerjakannya persis 

seperti apa yang saya mau.
66

 

 

e) Pemesan mendapatkan (hak khiar) atau hak memilih untuk 

melanjutkan atau membatalkan pesanan apabila terdapat cacat 

atau ketidak sesuaian pada barang pesanan. 

Produsen (shani) selalu memperhatikan secara detail 

keinginan konsumen selama proses pembuatan pesanan mahar. 

Produsen mengirimkan progres pekerjaannya melalui 

WhatsApp, memberi kesempatan konsumen untuk mengontrol 

langsung atas proses pesanan mereka, hal ini dapat mengurangi 

kesalahan, dan perjanjian awal dapat terpenuhi. Seperti yang 

diungkapkan langsung oleh konsumen Mahar Nikahku dalam 

wawancara sebagai berikut : 

Saya rasa, hal seperti itu jarang terjadi ya. Karena 

produsen selalu memberitahukan progres pengerjaan 

barang pesanan nya kepada konsumen melalui video 

atau foto di WhatsApp. Jadi kita sebagai konsumen 

mengetahui pengerjaan nya sampai mana dan apa aja 

yang salah, jadi saat barang sudah jadi gak ada kesalahan 

lagi.
67

 

 

Selain itu, konsumen menyatakan bahwa ia akan 

mengembalikan produk yang dipesan kepada produsen jika 

terjadi kesalahan, ini dikatakan oleh Diah dalam wawancara 

oleh peneliti sebagai berikut : 
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Kalau untuk ini, saya dan produsen belum mempunyai 

kesepakatan. Namun, apabila ini terjadi maka saya akan 

kembalikan barangnya kepada produsen.
68

 

 

Berdagang tidak selalu berjalan lancar. Hal-hal seperti 

ini bisa terjadi, seperti konsumen yang tidak cepat menanggapi 

ketika dimintai koreksi pada pesanan mereka. Namun, pihak 

mahar vendor milik Mahar Nikahku memberikan hak khiar 

kepada konsumen jika pesanan mereka rusak karena kesalahan 

produsen. Jika kerusakan terjadi akibat kelalaian konsumen, 

produsen akan meminta sejumlah uang yang sesuai dengan 

tingkat kerusakan jika konsumen ingin memperbaikinya. Seperti 

yang disampaikan oleh produsen (shani) dalam wawancara yaitu 

: 

Pernah ada kejadian seperti retak pada frame mahar, jadi 

saya ganti frame nya dengan yang baru. Pernah juga 

kejadian salah nama, sebelum saya serahkan barang nya 

saya foto terlebih dahulu kepada konsumen apakah ada 

yang salah. Tapi, konsumennya tidak ngecek betul, 

alhasil barang sudah nyampe ada yang salah. Akhirnya 

konsumen datang kesini, dan saya betulkan. Kalau 

kesalahan dari saya, konsumen tidak usah bayar lagi, 

tetapi kalau kesalahan dari konsumen yang kurang hati-

hati dan kerusakan nya hampir menyeluruh ya saya 

mintai uang lagi.
69

 

f) Pesanan tidak dapat dibatalkan apabila pesanan telah dikerjakan 

sesuai dengan kesepakatan. 

Apabila pesanan telah diselesaikan sesuai dengan 

kesepakatan, hukumnya mengikat dan tidak dapat dibatalkan. 
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Dengan demikian, produsen tidak dirugikan karena telah 

memenuhi kewajibannya sesuai dengan kesepakatan. Hal ini 

berlaku kecuali terjadi sebab : 

(1) Kedua belah pihak setuju untuk mengakhiri akad 

tersebut  

(2) Akad batal demi hukum karena timbul kondisi hukum 

yang dapat menghalangi pelaksanaan atau penyelesaian 

akad.
70

 

Sebagai pemilik mahar vendor, Oniq Irma juga sering 

mengalami pembatalan pesanan secara tiba-tiba. Banyak dari 

pembatalan pesanan produk mahar hias disebabkan oleh 

batalnya calon pasangan pengantin untuk menikah. Tidak sedikit 

konsumen meminta uang muka dikembalikan meskipun 

produsen telah menyelesaikan pesanan. Namun, produsen 

(shani) telah menetapkan aturan bahwa uang muka dapat 

dikembalikan jika pembatalan pesanan terjadi sebelum produsen 

membuatkannya, tetapi jika produsen telah membuatkannya 

maka uang muka tidak dapat dikembalikan. Uang muka tersebut 

digunakan sebagai pengganti biaya produksi untuk pesanan 

mahar hias pernikahan atau digunakan sebagai penganti 

kerugian. Ini disampaikan oleh produsen melalui wawancara 

sebagai berikut : 
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Iya, selama ini belum pernah ada yang melanggar aturan 

yang saya kasih diawal kesepakatan. Adanya itu dia 

sudah melakukan pembayaran DP tapi setelah barang 

jadi tiba-tiba membatalkan pesanan karena batal nikah. 

Kalau sudah kaya gitu, uang DP masuk ke saya, karena 

saya sudah melaksanakan kewajiban membuat barang 

pesanan sesuai permintaannya sampai selesai. Tapi kalau 

sudah DP, saya belum buat barangnya terus pesanan 

dibatalkan ya saya kembalikan lagi uangnya. Pernah 

kejadian ada konsumen saya, seorang tentara batal nikah, 

dia sudah membayar full kepada saya dan saya pun 

sudah mengerjakan pesanan nya sampai selesai. Karena 

batal menikah, dia membatalkan pesanan dan minta uang 

nya dikembalikan. Kalau kasus seperti itu tidak bisa, 

uang sudah masuk ke saya dan saya sebagai produsen 

telah memenuhi kewajiban untuk membuatkan sampai 

selesai.
71

 

 

2) Ketentuan dalam pembayaran, yaitu : 

a) Alat pembayaran harus tahu jumlah, bentuk, dan cara 

pembayarannya, baik uang maupun barang. 

Untuk jual beli mahar hias, mahar vendor milik Mahar 

Nikahku Jember membuat format pesanan untuk konsumen, 

yang terdiri dari nama, tanggal pernikahan, nominal mahar, dan 

nomor rekening produsen. Produsen menggunakan format 

pesanan ini untuk mempermudah penerimaan pesanan. Metode 

pembayaran yang digunakan dalam transaksi ini adalah tunai 

dan transfer. Seperti yang dikatakan pemilik bisnis saat 

wawancara, yaitu : 

Biasanya pakai transfer, karena banyak nya konsumen 

itu lewat online. Ada juga yang kesini bayar nya pakai 

tunai. Terus ada juga yang pakai shopeepay, karena 
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gapunya rekening dan mau ke kesini jaraknya jauh. jadi 

bayar nya lewat top up shopee pay atas namaku.
72

 

 

Pernyataan ini selaras dengan pernyataan konsumen 

dalam wawancara yaitu : 

Kalau untuk alat pembayaran bisa menggunakan transfer 

atau tunai, namun saya sendiri menggunakan 

pembayaran melalui transfer.
73

 

 

Ditambah lagi dengan pernyataan konsumen lainnya atau 

informan kedua penelitian yang menyatakan : 

Kalau DP saya pakai transfer, tapi saat pelunasan saya 

pakai uang tunai.
74

 

 

Dalam hal jumlah pembayaran, konsumen biasanya 

membayar uang muka atau DP sebesar setengah harga dari 

harga total, dan pembayaran ini dilakukan terlebih dahulu 

kepada produsen melalui nomor rekening yang tertera pada 

format pemesanan. Ini dinyatakan oleh produsen dalam 

wawancara sebagai berikut : 

Untuk prosesnya, biasanya orang-orang itu tau dari 

sosial media seperti Instagram, Facebook, Tiktok jadi 

mereka WhatsApp untuk tanya harga terlebih dahulu dan 

tidak langsung pesan, biasanya minta price list. Kalau 

mereka cocok, ya langsung pesan, dan mereka biasanya 

tidak datang kesini, jadi pesanan lewat online dan 

pembayaran via transfer. Jarang sekali orang-orang 

datang kesini dan rata-rata kalau order, langsung minta 

format order dan nomor rekening biasanya mereka 

langsung DP. Untuk DP nya minimal setengah harga. 

Kalau pesanan nya sudah selesai mereka tinggal ambil.
75
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Berdasarkan temuan penelitian, gambar berikut 

menunjukkan bentuk format pesanan yang dibuat oleh produsen 

dan digunakan dalam transaksi pemesanan mahar hias pada 

Mahar Nikahku Jember : 

 
Gambar 4.2 

Format Pemesanan Mahar Hias Pernikahan 

Mahar_Nikahku Jember 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Proses penerimaan Pesanan Konsumen  
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Untuk memastikan bahwa pesanan konsumen adalah 

benar, setelah mengisi formulir pesanan dan menerima bukti 

pembayaran melalui WhatsApp. Berikut adalah gambar 

penerimaan pesanan mahar hias pernikahan pada Mahar 

Nikahku Jember melalui WhatsApp : 

b) Harga yang disepakati dalam kontrak tidak boleh berubah, jika 

konsumen mengubah spesifikasi setelah terjadinya akad, maka 

biaya yang terkait dengan perubahan tersebut akan ditanggung 

oleh konsumen. 

Pelanggan Mahar Nikahku Jember menyatakan dalam 

wawancara sebagai berikut : 

Selama aku pesan dari awal sampai akhir, belum pernah 

ada perubahan harga. Harganya sesuai yang disepakati dari 

awal.
76

 

Ditambah dengan pernyataan oleh konsumen lainnya 

yang juga tidak mengalami perubahan harga terhadap pesanan. 

Harga yang disepakati pada saat awal akad tetap sama hingga 

akad selesai, berikut hasil wawancara : 

Untuk harga tidak ada yang berubah, semua sesuai 

dengan kesepakatan awal.
77

 

 

c) Pembayaran harus dilakukan sesuai kesepakatan. 
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Dalam transaksi jual beli mahar hias Umkm Mahar 

Nikahku Jember, metode pembayaran yang digunakan adalah 

tunai dan transfer. Produsen telah mencantumkan nomor 

rekeningnya pada bagian format order untuk metode 

pembayaran secara transfer. Setelah konsumen memutuskan 

untuk memesan, mereka akan mengisi format pesanan, yang 

memungkinkan mereka untuk secara tidak langsung dapat 

membayar minimal uang muka ke nomor rekening yang 

tercantum di format pesanan tersebut. Setelah itu, konsumen 

dapat mengirimkan bukti transfer kepada produsen, dan 

produsen dapat memproses pesanan. 

d) Pembayaran tidak boleh berupa pembebasan utang. 

Pemilik bisnis Mahar Nikahku Jember sebagai produsen 

(shani) menyatakan dalam wawancara bahwa : 

Belum ada sih mbak kalau pakai pelunasan hutang, 

pernah kejadian ada orang pesan mahar disini dalam 

waktu mepet. Dan ternyata mama nya juga pesen mahar 

di tempat lain, sedangkan dia sudah bayar full di saya 

dan untungnya saya belum kerjakan. Akhirnya 

konsumen minta kalau pesanan maharnya di hibahkan ke 

mahar pernikahan untuk adiknya.
78

 

 

Pelanggan Umkm Mahar Nikahku Jember 

menyampaikan dalam wawancara bahwa sistem pembayaran 

tidak menggunakan sistem pembebasan hutang, berikut hasil 

wawancara : 
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Kalau ini saya tidak tahu, karena sebelumnya saya tidak 

kenal dengan owner dan tidak ada hutang 

menghutangkan. Saya pun tidak menggunakan 

pembayaran seperti itu.
79

 

 

3) Ijab Kabul pada saat terjadinya akad. 

Qabul adalah pernyataan produsen, sedangkan ijab adalah 

pernyataan membeli dari konsumen. Kegiatan ini adalah 

pernyataan dan ekspresi saling rela di antara pihak yang terlibat 

dalam akad yaitu produsen (shani) dan konsumen (mustashni), 

baik secara lisan maupun tertulis, serta melalui korespondensi atau 

metode komunikasi saat ini.
80

 Ijab Kabul yang dilakukan dalam 

menjalankan transaksi jual beli mahar hias ini, menggunakan 

perantara WhatsApp dan ditambah dengan bukti pembayaran 

secara transfer dan nota. Adapun hasil wawancara dengan produsen 

(shani) sebagai berikut : 

Untuk ijab kabul biasanya saya pakai nota, kalau untuk 

yg online pakai bukti transfer dan kalau mereka minta 

nota dari saya ya saya fotokan notanya. Kadang ada 

konsumen yang kirim foto dengan fitur sekali lihat, jadi 

saya catet dibuku.
81

 

 

Selaras dengan pernyataan konsumen dalam wawancara 

yaitu : 

Karena tidak bertemu secara langsung, jadi akad 

dilakukan melalui WhatsApp.
82
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Ditambah lagi dengan pernyataan senada dari konsumen 

lainnya yaitu : 

Kalau untuk akad konsumenan, setelah fix order, 

produsennya pasti minta bukti transfer dan kalau 

pembayarannya sudah lunas produsennya baru ngasih 

nota pelunasan ke saya.
83

 

 

2. Kesesuaian akad Istishna’ dengan PSAK Syariah 104 pada usaha 

mahar vendor Mahar Nikahku Jember. 

PSAK Syariah 104 merupakan pencatatan keuangan yang mengatur 

tentang akad istishna’. Menurut PSAK Syariah 104, barang pesanan harus 

memenuhi syarat-syarat berikut : 

a. Membutuhkan proses pembuatan setelah akad disepakati. 

Ketika konsumen memesan mahar hias pernikahan di Umkm 

Mahar Nikahku Jember, mereka harus mengikuti prosedur konsumenan 

yang dibuat oleh produsen, mulai dari memilih model atau bentuk mahar 

hias, mengisi formulir pesanan, dan membayar uang muka. Setelah itu, 

produsen akan menerima pesanan konsumen dan membuat produk. 

Berikut hasil wawancara: 

Untuk prosesnya, biasanya orang-orang itu tau dari sosial media 

seperti Instagram, Facebook, Tiktok jadi mereka WhatsApp 

untuk tanya harga terlebih dahulu dan tidak langsung pesan, 

biasanya minta price list. Kalau mereka cocok, ya langsung 

pesan, dan mereka biasanya tidak datang kesini, jadi pesanan 

lewat online dan pembayaran via transfer. Jarang sekali orang-

orang datang kesini dan rata-rata kalau order, langsung minta 

format order dan nomor rekening biasanya mereka langsung DP. 

Untuk DP nya minimal setengah harga. Kalau pesanan nya sudah 

selesai mereka tinggal ambil.
84
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Selain itu, produsen menyatakan saat melakukan wawancara 

dengan peneliti bahwa : 

iya, di awal akad itu aku kasih price list, ukuran nya, dan 

konsumen biasanya sudah tau. Kalau ada yang belum paham 

biasanya mereka akan tanya lagi ke saya sampai mereka faham. 

Jadi saya buatkan sesuai permintaan mereka.
85

 

 

b. Harus sesuai dengan spesifikasi pemesan, bukan produk massal. 

Produk mahar hias yang diproduksi oleh mahar vendor milik 

mahar nikahku jember bukan produk yang dibuat secara massal, 

melainkan dibuat berdasarkan spesifikasi yang konsumen minta pada 

saat pemesanan. Ini dikatakan oleh produsen dalam wawancara yaitu : 

Iya saya buatkan produk mahar sesuai dengan permintaan 

konsumen.
86

 

c. Harus diketahui karakteristiknya, termasuk jenis, spesifikasi teknis, 

kualitas, dan kuantitas. 

Price list atau daftar harga yang dibuat oleh produsen (shani) 

untuk produk mahar hias yang mereka jual digunakan untuk 

memudahkan produsen dan konsumen melaksanakan jual beli 

pemesanan mahar hias pernikahan. Selain itu, price list memuat contoh-

contoh model gambar produk mahar hias pernikahan dan daftar harga. 

Beberapa konsumen juga memesan langsung tanpa meminta price list, 

mereka biasanya telah melihat contoh produk yang tertera di postingan 

sosial media milik Mahar Nikahku. Dalam wawancara penelitian, 

pemilik bisnis menyatakan bahwa : 

                                                           
85

 Oniq, diwawancara oleh Penulis, Jember, 24 Mei 2024 
86

 Oniq, diwawancara oleh Penulis, Jember, 24 Mei 2024 



 
 

 
 

65 

iya, di awal akad itu aku kasih price list dan ukuran nya, 

konsumen biasanya sudah tau. Kalau ada yang belum faham 

biasanya mereka akan tanya lagi ke saya sampai mereka faham. 

Jadi saya buatkan sesuai permintaan mereka.
87

 

 

Konsumen juga menyampaikan hal serupa dalam wawancara 

bahwa: 

Untuk keterangan harga termasuk ukuran, di instagram itu tidak 

ada. Jadi saya sendiri yang langsung bertanya kepada produsen 

untuk ukuran, harga, dan sebagainya.
88

 

 

Selain daftar harga yang dibuat oleh produsen, dalam proses 

pengerjaan barang pesanan, produsen juga mengirimkan video atau foto 

kepada konsumen terkait progres yang telah dilakukan. ini diupayakan 

untuk mengurangi kesalahan, mengamati kemajuan pengerjaan, dan 

memastikan bahan dan model telah sesuai permintaan, sehingga 

produsen dapat membuat pesanan yang sesuai dengan keinginan 

konsumen. Fitri, sebagai konsumen mengatakan dalam wawancara yaitu 

: 

Pada saat aku pesan, aku tidak dikasih penjelasan lebih detail, 

cuma aku di kirimin video sama foto untuk koreksi apakah ada 

yang salah.
89

 

 

Tidak hanya mengatur tentang kriteria barang pesanan, PSAK 

Syariah 104 juga mengatur akuntansi istishna’ bagi produsen. Dalam 

transaksi jual beli, akad istishna’ yang sesuai dengan PSAK Syariah 104 

dapat digunakan sebagai alternatif, dengan ketentuan bahwa semua 

aturan yang dijelaskan dalam PSAK Syariah 104 diterapkan dalam 
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transaksi tersebut. Seperti pemilik bisnis Mahar Nikahku Jember, yang 

menyatakan dalam wawancara sebagai berikut : 

akad istishna’ itu mirip seperti pre-order ya? iya saya pakai akad 

istishna’ itu dalam pemesanan mahar hias saya, supaya lebih 

mudah mbak.
90

 

 

Selama menjalankan bisnis produksi mahar hias pernikahan dan 

sewa box hantaran pernikahan, produsen mengenal istilah akad istihna’, 

namun belum menerapkan akuntansi istishna’ atau PSAK Syariah 104. 

Dalam wawancara dengan peneliti, produsen mengatakan : 

Saya tidak faham kalau PSAK, soalnya saya belum memakai 

pencatatan laporan keuangan, cuma mencatat biasa, biar saya 

tidak keliru saat proses penerimaan dan pengerjaan pesanan.
91

 

 

Produsen menuliskan daftar pesanan konsumen ke dalam buku, 

yang mencakup nama, tanggal pernikahan, dan jenis mahar hias yang 

dipesan. Selain itu, nota akan digunakan untuk mencatat bukti 

pembayaran uang muka yang telah dilakukan konsumen. Dengan 

demikian, produsen mencatat transaksi pemesanan mahar hias dengan 

dua alat, yaitu buku dan nota. Berikut ini adalah gambar catatan 

pemesanan mahar hias pada Mahar Nikahku Jember : 
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Gambar 4.4 

Dokumen Catatan Pesanan Mahar Hias 

Pernikahan Mahar_Nikahku Jember 
 

Informasi seperti nama konsumen, jenis mahar hias yang 

dipesan, harga mahar, dan total uang muka yang telah dibayar dicatat 

dalam nota penjualan oleh produsen. Produsen menggunakan buku dan 

nota untuk mempermudah proses pengerjaan pesanan yang diterima. 

Berikut ini adalah gambar nota penjualan pada mahar vendor Mahar 

Nikahku Jember : 

 
Gambar 4.5 

Nota Penjualan Mahar Hias Pernikahan 

Mahar_Nikahku Jember 
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3. Faktor-Faktor yang menghambat atau mendukung pelaksanaan akad 

Istishna’ pada usaha Mahar Vendor Mahar Nikahku Jember. 

Pelaku bisnis tidak selalu mengenal istilah akad jual beli Istishna’. 

Sebagian besar dari mereka hanya mengenal istilah yang akrab di 

masyarakat, seperti pre-order. Sebenarnya, akad istishna dan metode pre-

order tidak jauh berbeda karena keduanya menggunakan pesanan. Begitu 

pula dengan PSAK Syariah 104 atau akuntansi Istishna’, banyak pelaku 

ekonomi yang belum memiliki catatan keuangan, seperti mahar vendor 

milik Mahar Nikahku Jember, yang mengatakan dalam wawancara bahwa : 

Saya tidak pakai catatan laporan keuangan sih, saya cuma mencatat 

orang-orang yang pesen dan pembayaran nya berapa, biar saya tidak 

lupa.
92

 

 

Selain itu, pemilik bisnis mengungkapkan dalam wawancara bahwa 

ia belum memiliki tenaga untuk menggunakan catatan keuangan dalam 

menjalankan bisnis nya. Berikut ini adalah bagian dari wawancaranya : 

Belum ada tenaga tambahan untuk menghandel, jadi masih ga 

sempet nyatet keuangan. Saya cuma mencatat pesanan biasa aja, 

seperti nama, DP nya berapa, gitu aja sih.
93

 

 

C. Pembahasan Temuan 

Untuk sampai pada kesimpulan, peneliti akan menganalisis data yang 

mereka kumpulkan selama di lapangan, termasuk observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Bagian ini memuat gagasan peneliti dan penjelasan dari temuan 

lapangan. Berdasarkan penyajian data, dapat dikemukakan sebagai berikut : 

                                                           
92

 Oniq, diwawancara oleh Penulis, Jember, 24 Mei 2024 
93

 Oniq, diwawancara oleh Penulis, Jember, 24 Mei 2024 



 
 

 
 

69 

1. Implementasi akad Istishna’ dalam produsenan barang mahar hias 

pada mahar vendor Mahar Nikahku Jember. 

Dalam menjalankan transaksi bisnis, akad istishna’ mengatur rukun 

dan ketentuan syariahnya. Mahar vendor milik Mahar Nikahku Jember 

telah menunjukkan kesesuaian terhadap tiga rukun istishna’ tersebut yang 

meliputi adanya pelaku istishna’ yaitu konsumen dan produsen, adanya 

objek istishna’ berupa mahar hias pernikahan yang dijual dan adanya uang 

muka sebagai modal istishna’ serta adanya ijab kabul yang dilakukan 

melalui perantara WhatsApp bagi konsumen yang memesan secara online 

dan menggunakan bukti transfer ataupun pemberian nota sebagai bentuk 

telah melakukan pembayaran. 

Untuk ketentuan syariah akad istishna’, mahar vendor milik Mahar 

Nikahku jember telah menunjukkan beberapa kesesuaian, meliputi :  

a. Pelaku akad istishna’ harus cakap hukum dan balig, seperti yang 

ditunjukkan oleh produsen saat wawancara dengan peneliti. Mahar 

vendor milik Mahar Nikahku Jember tidak memiliki konsumen yang 

masih berusia dibawah umur dan konsumennya telah cakap hukum. 

Dengan demikian, mahar vendor milik Mahar Nikahku Jember 

memenuhi persyaratan ketentuan syariah akad istishna’. 

b. Ketentuan Objek akad atau barang yang akan diserahkan.  

Syarat objek akad istishna’ terdiri dari dua ketentuan meliputi :  

a. Ketentuan Pembayaran.  
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Alat pembayaran dalam akad jual beli istishna’ harus diketahui 

baik bentuk maupun jumlahnya.
94

 Melalui wawancara dengan peneliti, 

mahar vendor milik Mahar Nikahku Jember telah menentukan bahwa 

konsumen harus membayar dengan uang tunai, baik secara transfer 

maupun tunai (secara langsung). Pembayaran minimal adalah setengah 

harga, kemudian harus mengirimkan format pesanan dan bukti transfer 

ke nomor rekening yang tertera pada format order. Ini dilakukan oleh 

produsen untuk memastikan bahwa pesanan yang dipesan oleh 

konsumen tidak tertukar dengan konsumen lain serta memudahkan 

produsen dalam menyelesaikan pesanan. 

Setelah ketentuan alat bayar yang harus jelas, harga yang telah 

disepakati pada awal kontrak tidak boleh berubah untuk menghindari 

kerugian produsen, dan jika konsumen mengubah spesifikasi 

pemesanan yang menyebabkan perubahan harga, maka akan menjadi 

tanggung jawab konsumen.
95

 Konsumen mahar hias dari mahar vendor 

milik Mahar Nikahku Jember mengatakan bahwa harga tidak berubah 

dari awal pemesanan hingga barang diterima. Mahar vendor milik 

Mahar Nikahku Jember dalam hal ini juga memenuhi ketentuan syariah 

akad istishna’. 

Selain itu, pembayaran harus dilakukan sesuai dengan 

kesepakatan dan tidak boleh berupa pembebasan hutang.
96

 Mahar 
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vendor milik Mahar Nikahku Jember telah membuat kesepakatan 

tentang cara pembayaran, di mana konsumen harus membayar uang 

muka terlebih dahulu minimal setengah dari total harga. Pembayaran 

dapat dilakukan secara tunai atau melalui transfer ke nomor rekening 

yang tercantum dalam format order dan pelunasan dilakukan 

dikemudian hari sesuai dengan kesepakatan. Produsen membuat 

peraturan ini untuk memudahkan pengerjaan pesanan, dan konsumen 

harus mematuhi peraturan tersebut. Proses pembayaran bisnis mahar 

hias yang dilakukan oleh mahar vendor Mahar Nikahku Jember tidak 

menggunakan sistem pembebasan hutang. Namun, mahar vendor 

tersebut mengungkapkan bahwa ada satu kasus di mana konsumen 

menghibahkan pesanan miliknya untuk dipindahkan ke adiknya karena 

konsumen tersebut sebelumnya memiliki produk mahar hias dari 

vendor lain. 

b. Ketentuan tentang barang akad. 

Akad istishna’ mengatur aturan barang yang dijual kepada 

khalayak umum dengan tujuan tidak merugikan kedua belah pihak. 

Barang tersebut harus memiliki spesifikasi yang jelas tentang jenis, 

ukuran, mutu, dan sebagainya. Dalam wawancara, mahar vendor milik 

Mahar Nikahku Jember mengatakan bahwa telah membuat daftar harga 

produk atau juga dikenal sebagai price list, yang mencakup harga dan 

contoh model produk mahar hias. Selain itu, produsen mengatakan 

dalam wawancara bahwa jika terdapat konsumen yang masih kurang 
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jelas dapat menghubungi produsen dan bertanya melalui nomor telefon 

yang tertera pada laman sosial media hingga konsumen tersebut 

mendapatkan informasi yang cukup jelas dengan apa yang diinginkan. 

Konsumen mahar vendor ini mengatakan bahwa produsen sangat ramah 

dan tanggap, sehingga konsumen dapat bertanya dengan mudah jika ada 

keterangan yang kurang jelas.  

Produk mahar hias atau barang pesanan tidak dapat diperoleh 

secara langsung, tetapi harus melalui proses pembuatan terlebih dahulu 

sampai selesai dan kemudian diserahkan kepada konsumen. Produsen 

mengatakan dalam wawancara bahwa konsumen harus memesan 

produk mahar hias dalam waktu minimal sekitar dua hingga satu bulan 

sebelum acara pernikahannya, supaya produsen tidak terlalu terburu-

buru dalam mengerjakan dan mengurangi kemungkinan kesalahan. Jika 

terdapat konsumen yang memesan dalam waktu dekat dengan acara 

pernikahannya, produsen akan menyarankan agar pelanggan tidak 

memilih model mahar hias yang rumit. Konsumen menuturkan bahwa, 

produsen telah menyelesaikan barang pesanan sejak tiga hingga dua 

hari sebelum acara pernikahan, penyerahan barang pesanan dapat 

diambil langsung ke tempat produksi maupun dapat dikirim melalui 

ojek online atau gosend dengan biaya kirim yang ditanggung oleh 

konsumen. 

Adapun akad istishna’ melarang jika barang pesanan yang 

belum diterima oleh konsumen tidak boleh dijual dan ditukar dengan 
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barang sejenis kecuali sesuai dengan kesepakatan. Pemilik bisnis mahar 

vendor, Mahar Nikahku Jember, mengatakan bahwa barang pesanan 

yang ia buat tidak pernah ditukar dengan barang lain kecuali jika 

konsumen memintanya. Produsen mengatakan dalam wawancara bahwa 

jika terdapat perubahan, itu adalah keinginan dari konsumen. Misalnya, 

ketika awal akad konsumen memilih warna bunga merah, tetapi ketika 

produsen membuatnya, konsumen berubah menginginkan menjadi 

bunga warna merah muda, maka produsen akan mengganti sesuai 

keinginan konsumen.  

Dikarenakan keinginan para konsumen yang berbeda-beda, 

maka produsen juga menuturkan bahwa barang pesanan yang ia buat 

tidak dapat dijual kepada pihak lain. Selain itu, produk mahar hias juga 

memiliki keterangan seperti nama calon para pengantin, jumlah mahar, 

dan ornamen yang berbeda-beda setiap orang.  

Jika barang yang dipesan memiliki cacat, akad istishna’ 

mengatur bahwa konsumen memiliki hak khiar atau (hak memilih 

untuk melanjutkan atau membatalkan akad). Hal ini juga diterapkan 

oleh Mahar Nikahku Jember, yang memberikan hak kepada konsumen 

jika barang pesanan memiliki cacat atau kesalahan. Menurut produsen, 

jika kesalahan dilakukan oleh produsen sendiri, konsumen dapat 

mengklaim ganti rugi dengan mengembalikan produk mahar kepada 

produsen, dan produsen akan memperbaiki kerusakan sepenuhnya tanpa 

membayar uang. Namun, jika kesalahan disebabkan oleh kelalaian 
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konsumen dan kerusakan hampir menyeluruh maka produsen akan 

meminta uang setara dengan tingkat kerusakan. 

Produsen akan mengirimkan progres pekerjaan hingga selesai 

kepada konsumen, ini dilakukan untuk mengurangi kesalahan dan 

memberikan ruang kepada konsumen untuk mengawasi barang pesanan 

mereka. Konsumen mahar hias dari mahar vendor milik Mahar Nikahku 

Jember menyatakan bahwa mereka puas dengan pekerjaan yang 

dilakukan oleh produsen, spesifikasi yang mereka minta dipenuhi, dan 

hasilnya sesuai dengan foto produk. 

Apabila pesanan telah dibuat sesuai dengan kesepakatan, 

hukumnya mengikat dan tidak dapat dibatalkan. Ini dilakukan supaya 

produsen tidak dirugikan karena telah memenuhi kewajibannya. 

Pemilik bisnis Mahar Nikahku Jember sering menerima pembatalan 

pesanan dari konsumen karena mereka batal menikah. Produsen 

mengklaim tidak dapat mengembalikan uang muka yang telah masuk, 

jika produsen telah memproses barang pesanannya. Namun, jika 

produsen belum membuatkan barang pesanan dan konsumen 

membatalkan akad, maka uang muka dapat dikembalikan. Peraturan ini 

dibuat dan telah dipertimbangkan oleh produsen supaya tidak 

mengalami kerugian. 

Berdasarkan analisis di atas, menunjukkan bahwa mahar vendor 

milik Mahar Nikahku Jember telah memenuhi semua ketentuan syariah 

akad istishna’, termasuk spesifikasi yang jelas dari barang pesanan, 
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tanggal dan waktu penyerahan, hak khiar konsumen untuk barang yang 

rusak, hingga aturan syariah yang terakhir terkait aturan yang mengikat 

jika konsumen membatalkan pesanan. 

c. Ijab Kabul. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa Mahar Nikahku Jember 

melakukan ijab kabul dengan konsumen sebagian besar melalui 

perantara WhatsApp. Ini karena konsumen rata-rata berasal dari situs 

sosial media miliknya seperti Shopee, Tiktok, Facebook, dan Instagram. 

Selain itu,  nota dan bukti transfer juga digunakan sebagai tanda telah 

melakukan pembayaran. Serta baik produsen maupun konsumen juga 

mengungkapkan bahwa kedua belah pihak saling rida atau rela dalam 

menjalankan transaksi ini. 

2. Kesesuaian akad Istishna’ dengan PSAK Syariah 104 pada usaha 

mahar vendor Mahar Nikahku Jember. 

Selain Fatwa DSN MUI, PSAK Syariah 104 juga mengatur akad 

istishna’ yang menetapkan bahwa objek akad harus melalui proses 

pembuatan terlebih dahulu, dibuat sesuai dengan permintaan konsumen, 

dan memiliki karakteristik yang jelas. Mahar Nikahku Jember membuat 

mahar hias sesuai dengan permintaan konsumen. Selama proses 

pengerjaan, produsen akan mengirimkan foto dan video tentang kemajuan 

pengerjaan, dan produsen akan meminta konsumen untuk mengoreksi 

pekerjaannya untuk memastikan apakah sesuai dengan keinginan 

konsumen. Produk ini dibuat secara langsung oleh produsen tanpa bantuan 
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pihak lain, dan bukan produk masal. Berdasarkan penyajian dan analisis 

data, Mahar Nikahku Jember telah memenuhi kriteria objek akad istishna’ 

yang ditetapkan oleh PSAK Syariah 104 saat membuat mahar hias 

pernikahan. 

PSAK Syariah 104 juga membahas akuntansi istishna’ yang dapat 

digunakan oleh pelaku bisnis sebagai pedoman atau acuan untuk mencatat 

transaksi, mengukur, mengakui, menyajikan, dan mengungkapkan transaksi 

jual beli akad istishna’. Asalkan semua aturan yang dijelaskan dalam PSAK 

Syariah 104 diterapkan pada transaksi jual beli. Akad istishna’ yang sesuai 

dengan PSAK Syariah 104 dapat digunakan sebagai alternatif. 

Seperti mahar vendor milik Mahar Nikahku Jember, meskipun 

bisnisnya telah beroperasi selama enam tahun, pemiliknya hanya menulis 

pencatatan secara sederhana di buku yang mencakup nama bulan dan tahun, 

nama konsumen, jenis mahar hias, dan tanggal pernikahan. Pembayaran 

oleh konsumen mulai dari uang muka hingga pelunasan hanya dicatat pada 

nota penjualan secara sederhana. Berdasarkan penyajian dan analisis data, 

transaksi bisnis mahar hias dapat dianggap sebagai transaksi akad istishna’ 

karena telah memenuhi rukun dan ketentuan jual beli istishna’. Namun, 

karena produsen tidak memahami dan tidak menggunakan pencatatan 

keuangan sesuai PSAK Syariah 104, transaksi ini tidak dapat dianggap 

sebagai akuntansi istishna’. 

Berdasarkan catatan penjualan yang ada, jika perlakuan akuntansi 

istishna’ sesuai dengan PSAK Syariah 104 diterapkan, penjualan produk 
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mahar hias pernikahan Mahar Nikahku Jember akan dihitung dan 

diungkapkan seperti pada tabel berikut. Penghitungan ini dilakukan secara 

agregat untuk periode tahunan, dimulai dari tahun 2023, yang mencakup 

bulan Januari hingga Desember, serta berlanjut ke periode Januari hingga 

Juli tahun 2024. 

Tabel 4.1 

Perhitungan Penjualan Produk Mahar Hias Pernikahan 

Tahun 2023 

 
 

 

Sebelumnya, peneliti telah memilah, mengelompokkan, dan 

menghitung seluruh transaksi penjualan produk mahar hias pernikahan 

berdasarkan bulan di mana transaksi terjadi. Dari hasil perhitungan bulanan 

tersebut, peneliti kemudian mengelompokkan transaksi dari bulan-bulan 

tersebut menjadi satu untuk mendapatkan informasi secara agregat untuk 

periode tahunan. yang kemudian disajikan dalam tabel seperti yang 

ditunjukkan di atas. Ini dibuat untuk membantu pembaca memahami 

Bulan

Total Harga Jual

Mahar Hias

Pernikahan

Total Uang 

Muka

Total Biaya 

Bahan Baku

Total Biaya 

Perolehan

Total Pelunasan

(Piutang Usaha)

JANUARI 8.340.000Rp                4.290.000Rp    3.645.000Rp            4.695.000Rp   4.050.000Rp          

FEBRUARI 5.960.000Rp                2.860.000Rp    2.555.000Rp            3.405.000Rp   3.100.000Rp          

MARET 2.860.000Rp                1.200.000Rp    1.280.000Rp            1.580.000Rp   2.478.000Rp          

APRIL 5.850.000Rp                2.700.000Rp    2.500.000Rp            3.350.000Rp   3.150.000Rp          

MEI 6.710.000Rp                3.340.000Rp    2.905.000Rp            3.805.000Rp   3.370.000Rp          

JUNI 5.878.000Rp                3.400.000Rp    2.514.000Rp            3.364.000Rp   2.478.000Rp          

JULI 3.220.000Rp                1.725.000Rp    1.385.000Rp            1.835.000Rp   1.495.000Rp          

AGUSTUS 3.415.000Rp                1.270.000Rp    1.482.500Rp            1.932.500Rp   2.145.000Rp          

SEPTEMBER 5.380.000Rp                2.500.000Rp    2.340.000Rp            3.040.000Rp   2.880.000Rp          

OKTOBER 3.150.000Rp                1.345.000Rp    1.325.000Rp            1.825.000Rp   1.625.000Rp          

NOVEMBER 3.615.000Rp                1.645.000Rp    1.532.500Rp            2.082.500Rp   1.970.000Rp          

DESEMBER 3.595.000Rp                1.620.000Rp    1.547.500Rp            2.047.500Rp   1.975.000Rp          
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perlakuan akuntansi istishna’ sesuai dengan PSAK Syariah 104 pada usaha 

mahar vendor Mahar Nikahku Jember dalam penjualan produk mahar hias 

pernikahan. Adapun perhitungan secara agregat periode 2023 sebagai 

berikut : 

a. Total Piutang Usaha Tahun 2023  : Piutang Usaha Bulan Januari +…+ 

        Piutang Usaha Bulan Desember 

      : Rp4.050.000 +…+ Rp1.975.000 

      : Rp30.716.000 

b. Total Uang Muka Tahun 2023     : Uang Muka Bulan Januari +…+ 

Uang 

       Muka Bulan Desember 

     : Rp4.290.000 +…+ Rp1.620.000 

     : Rp27.895.000 

c. Total Biaya Perolehan Tahun 2023 : Biaya Perolehan Bulan Januari 

+…+  

           Biaya Perolehan Bulan Desember 

         : Rp4.695.000 +…+ Rp2.047.500 

         : Rp32.961.500 

d. Total Harga Jual Tahun 2023 : Harga Jual Bulan Januari +…+ Harga 

Jual 

     Bulan Desember  

              : Rp8.340.000 +…+ Rp3.595.000 

              : Rp57.973.000 
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e. Total Margin Keuntungan : Total Harga Jual – Total Biaya Perolehan 

       : Rp57.973.000 – Rp32.961.500 

       : Rp25.011.500 

Margin keuntungan adalah persentase yang bisa ditentukan secara 

fleksibel, baik tahunan, harian, atau bulanan. Ini menunjukkan selisih nilai 

antara biaya produksi dan harga jual.Mengenai standar margin 

keuntungan,
97

 PSAK Syariah 104 tidak menetapkan angka pasti untuk 

margin keuntungan. Namun, biasanya margin keuntungan yang dianggap 

wajar untuk transaksi syariah berkisar antara 10% hingga 20%. Tergantung 

pada jenis industri dan risiko yang terlibat. Persentase margin keuntungan 

transaksi istishna’ penjualan produk mahar hias pernikahan periode 2023 

sebagai berikut : 

Persentase margin keuntungan  = (
                 

                
)        

      = (
            

            
)       

 = 43,14%  

Margin keuntungan yang di dapat dari transaksi pemesanan produk 

mahar hias pernikahan periode 2023 sebesar Rp25.011.500 dengan 

persentase sebesar 43,14%. Adapun laporan keuangan dari transaksi 

penjualan produk mahar hias sesuai dengan PSAK Syariah 104 untuk 

periode 2023 sebagai berikut : 

                                                           
97

 Nawirah Fachri Maulida Rabbani, "Determinan Margin Keuntungan Produk 

Pembiayaan Murabahah", No.2 (2018), Jurnal Keuangan dan Perbankan Syariah, 117, 

https://Ejournal.Uin-Malang.Ac.Id/Index.Php/Eldinar/Article/View/5750/6572 
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Jurnal Pengakuan Biaya Perolehan Tahun 2023 

 

Jurnal Pengakuan Pendapatan Tahun 2023 

 

Mahar Nikahku Jember 

Neraca 

Per 31 Desember 2023 

Aktiva Jumlah Passiva Jumlah 

Aktiva Lancar   Kewajiban   

Kas  

 Rp 

27.895.000  Utang Usaha 

 Rp     

32.961.500  

Piutang Usaha 

 Rp 

30.716.000      

    Ekuitas   

    Margin Keuntungan 

 Rp     

25.649.500  

        

Total Aktiva  Rp58.611.000  Total Passiva  Rp   58.611.000  

 

Usaha Mahar Hias Pernikahan Mahar Nikahku Jember 

Laporan Laba Rugi 

Bulan Desember 2023 

Keterangan 
 

Jumlah 

Pendapatan Mahar Hias Pernikahan  Rp      57.973.000  

  
 

  

Beban - beban : 
 

  

Total Biaya Perolehan (total biaya 

produksi)  
 Rp      32.961.500  

  
 

  

Laba Bersih    Rp      25.011.500  

 

Tanggal Keterangan Debit Kredit

Aset Istishna’ dalam Penyelesaian 32.961.500Rp      

kas 32.961.500Rp     
31 Desember 2023

Tanggal Keterangan Debit Kredit

Aset Istishna’ dalam penyelesaian 25.011.500Rp      

Beban Istishna’ 32.961.500Rp      

Pendapatan Istishna’ 57.973.000Rp     

31 Desember 2023
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Usaha Mahar Hias Pernikahan Mahar Nikahku Jember 

Laporan Arus Kas 

Bulan Desember 2023 

Arus Kas dari Aktivitas Operasi 
 

  

Kas Masuk : 
 

  

Total Uang Muka  
 

 Rp      27.895.000  

Penerimaan Kas dari Piutang Usaha 
 

 Rp      30.716.000  

Kas Keluar : 
 

  

Biaya Perolehan 
 

 Rp      32.961.500  

Kas Bersih dari Aktivitas Operasi  Rp      25.649.500  

Arus Kas dari Aktivitas Investasi 
 

 Rp                      -  

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan  Rp                      -  

Arus Kas Bersih    Rp      25.649.500  

Berikut tabel perhitungan penjualan produk mahar hias pernikahan periode 

2024 yang dimulai dari bulan Januari hingga Juli 2024 : 

Tabel 4.2 

Perhitungan Penjualan Produk Mahar Hias Pernikahan 

Tahun 2024 

 
Adapun perhitungan secara agregat dari tabel diatas sebagai berikut : 

a. Total Piutang Usaha Tahun 2024 : Piutang Usaha Bulan Januari +…+  

           Piutang Usaha Bulan Desember 

                                                           : Rp3.915.000 +…+ Rp3.170.000 

                                                           : Rp23.070.000 

b. Total Uang Muka Tahun 2024 : Uang Muka Bulan Januari +…+ Uang  

       Muka Bulan Desember 

                                                       : Rp3.470.000 +…+ Rp2.870.000 

Bulan

Total Harga Jual

Mahar Hias

Pernikahan

Total Uang 

Muka

Total Biaya 

Bahan Baku

Total Biaya 

Perolehan

Total Pelunasan

(Piutang Usaha)

JANUARI 7.385.000Rp            3.470.000Rp  3.242.500Rp             4.142.500Rp        3.915.000Rp             

FEBRUARI 5.275.000Rp            2.270.000Rp  2.287.500Rp             2.987.500Rp        3.005.000Rp             

MARET 4.580.000Rp            2.260.000Rp  1.965.500Rp             2.615.000Rp        2.320.000Rp             

APRIL 3.770.000Rp            1.750.000Rp  1.635.000Rp             2.135.000Rp        2.020.000Rp             

MEI 11.410.000Rp           5.450.000Rp  4.880.000Rp             6.530.000Rp        5.960.000Rp             

JUNI 5.640.000Rp            2.960.000Rp  2.395.500Rp             3.245.000Rp        2.680.000Rp             

JULI 6.040.000Rp            2.870.000Rp  2.620.000Rp             3.420.000Rp        3.170.000Rp             
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                                                       : Rp21.030.000 

c. Total Biaya Perolehan Tahun 2024 : Biaya Perolehan Bulan Januari 

+…+ 

     Biaya Perolehan Bulan Desember 

    : Rp4.142.500 +…+ Rp3.420.000 

    : Rp25.075.000 

d. Total Harga Jual Tahun 2024 : Harga Jual Bulan Januari +…+ Harga 

Jual  

     Bulan Desember 

    : Rp7.385.000 +…+ Rp6.040.000 

    : Rp44.100.000 

e. Total Margin Keuntungan : Total Harga Jual – Total Biaya Perolehan 

                                               : Rp44.100.000 – Rp25.075.000 

                                               : Rp19.025.000 

Persentase margin keuntungan transaksi istishna’ penjualan produk 

mahar hias pernikahan periode 2024 sebagai berikut : 

Persentase margin keuntungan  = (
                 

                
)        

      = (
            

            
)       

 = 43,15%  

Margin keuntungan yang di dapat dari transaksi pemesanan produk 

mahar hias pernikahan periode 2023 sejumlah Rp25.011.500 dengan 

persentase sebesar 43,14%. Pada periode 2024 memperoleh margin 

keuntungan sejumlah Rp19.025.000 dengan persentase sebesar 43,15%. 

Meskipun persentase margin keuntungan meningkat sedikit dari 43,14% 

menjadi 43,15%, penurunan nilai margin keuntungan secara nominal 
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menunjukkan bahwa profitabilitas total dari transaksi mahar hias 

pernikahan menurun. Adapun laporan keuangan dari transaksi penjualan 

produk mahar hias sesuai dengan PSAK Syariah 104 periode 2024 sebagai 

berikut : 

Jurnal Pengakuan Biaya Perolehan Tahun 2024 

 

Jurnal Pengakuan Pendapatan Tahun 2024 

 

Mahar Nikahku Jember 

Neraca 

Per 30 Juli 2024 

Aktiva Jumlah Passiva Jumlah 

Aktiva Lancar   Kewajiban   

Kas   Rp21.030.000  Utang Usaha  Rp25.075.000  

Piutang Usaha  Rp23.070.000      

    Ekuitas   

    Margin Keuntungan  Rp19.025.000  

        

Total Aktiva  Rp44.100.000  Total Passiva  Rp44.100.000  

 

Usaha Mahar Hias Pernikahan Mahar Nikahku Jember 

Laporan Laba Rugi 

Bulan Juli 2024 

Keterangan 
 

Jumlah 

Pendapatan Mahar Hias Pernikahan 
 

 Rp   44.100.000  

  
 

  

Beban - beban : 
 

  

Tanggal Keterangan Debit Kredit

Aset Istishna’  dalam Penyelesaian 25.075.000Rp   

kas 25.075.000Rp    
31 Juli 2024

Tanggal Keterangan Debit Kredit

Aset Istishna’  dalam penyelesaian 19.025.000Rp   

Beban Istishna’ 25.075.000Rp   

Pendapatan Istishna’ 44.100.000Rp    

31 Juli 2024
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Total Biaya Perolehan (total biaya produksi)  
 

 Rp   25.075.000  

  
 

  

Laba Bersih    Rp   19.025.000  

 

Usaha Mahar Hias Pernikahan Mahar Nikahku Jember 

Laporan Arus Kas 

Bulan Juli 2024 

Arus Kas dari Aktivitas Operasi 
 

  

Kas Masuk : 
 

  

Total Uang Muka  
 

 Rp  21.030.000  

Penerimaan Kas dari Piutang Usaha 
 

 Rp  23.070.000  

Kas Keluar : 
 

  

Biaya Perolehan 
 

 Rp  25.075.000  

Kas Bersih dari Aktivitas Operasi 
 

 Rp  19.025.000  

Arus Kas dari Aktivitas Investasi 

 

 Rp                  -  

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan 

 

 Rp                  -  

Arus Kas Bersih    Rp  19.025.000  

 

3. Faktor-Faktor yang menghambat atau mendukung pelaksanaan akad 

Istishna’ pada usaha Mahar Vendor Mahar Nikahku Jember. 

Dalam transaksi jual beli secara pemesanan, menerapkan akad 

Istishna’ tidak selalu berjalan lancar. Salah satu faktor yang dapat 

menyebabkan hambatan adalah bahwa pelaku bisnis mungkin tidak familiar 

dengan akad ekonomi syariah, seperti akad istishna’. Secara umum, para 

pelaku bisnis menggunakan istilah pre-order untuk melakukan transaksi 

jual beli pemesanan, sebenarnya pre-order dengan akad Istishna’ tidak jauh 

berbeda. Pelaku bisnis dapat dengan mudah menggunakan akad Istishna’ 

dengan memperhatikan syarat dan rukun yang ada. Sebenarnya, ekonomi 

syariah tidak hanya menyediakan solusi yang sesuai dengan prinsip Islam, 



 
 

 
 

85 

tetapi juga memiliki potensi untuk memperkuat dasar-dasar ekonomi 

nasional.
98

 

Menurut penyajian dan hasil analisis data, Mahar Nikahku Jember 

telah memenuhi rukun dan ketentuan syariah akad Istishna’ saat melakukan 

transaksi bisnis pemesanan mahar hias pernikahan.  

Lebih dalam lagi, penyajian dan analisis data menunjukkan bahwa 

Mahar Nikahku Jember belum memiliki catatan keuangan. Meskipun 

pencatatan keuangan memiliki banyak manfaat bagi pelaku bisnis, seperti 

umkm mahar vendor ini, yang dapat membantu pemilik bisnis untuk 

mengetahui dan mengontrol tingkat keuntungan usahanya, terlebih lagi bagi 

umkm yang mulai berkembang, karena dapat membantu mereka dalam 

mengawasi perkembangan usahanya untuk pengambilan suatu keputusan.
99

  

Di Indonesia, banyak UMKM yang belum menyadari pentingnya 

pengetahuan tentang keuangan dan akuntansi serta belum memanfaatkan 

informasi akuntansi dalam menjalankan bisnis mereka.
100

 Kondisi ini dapat 

menghalangi UMKM dalam mendapatkan dana dari perbankan, sebab 

banyak dari mereka gagal memperoleh modal dari bank akibat masalah 
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Syariah Dalam Meningkatkan Stabilitas Ekonomi Indonesia," Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam, 

No. 4 (2024), 2, https://Doi.Org/10.56013/Jebi.V4i1.2694. 
99

 Muhammad Miqdad Robbani, "Pentingnya Pencatatan Keuangan Bagi UMKM," 

Ukmindonesia.Id, accessed July 07, 2024, https://ukmindonesia.id/baca-deskripsi-
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100

 Nur Ika Mauliyah dan Warga Baroka Sugiarto, "Studi Netnografi Tinjauan Efektivitas 

Konsultasi Keuangan Dan Akuntansi Pada Aplikasi Quora Bagi Para Pelaku Umkm," Wacana 
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pada laporan keuangan.
101

 Masalah ini sering kali disebabkan oleh minim 

pengetahuan tentang akuntansi serta keterbatasan dalam pemanfaatan 

teknologi informasi.
102

 

Seperti Mahar Nikahku Jember, pemilik bisnis belum menggunakan 

catatan keuangan karena tidak ada tenaga lebih untuk membuatnya, 

terutama jika banyak pesanan yang diterima maka, pemilik tidak sempat 

untuk membuat catatan keuangan. Dalam wawancara yang disajikan dalam 

penyajian data, pemilik bisnis atau produsen (shani’) menyatakan bahwa 

dia hanya menulis secara sederhana dalam buku supaya tidak lupa dan tidak 

salah dalam memproses pesanan. Selain itu, pemilik bisnis juga belum 

memahami akuntansi Istishna’ atau PSAK Syariah 104.  

Berdasarkan temuan-temuan yang peneliti dapatkan, peneliti 

menemukan bahwa beberapa hal yang menghambat pelaksanaan akad 

Istishna’ (PSAK Syariah 104) pada usaha mahar vendor Mahar Nikahku 

Jember adalah sebagai berikut :  

1. Pemilik bisnis belum menggunakan catatan keuangan karena mereka 

tidak memiliki waktu yang cukup untuk membuatnya  

2. Pemilik bisnis atau produsen (shani) belum melakukan pencatatan 

keuangan sesuai dengan PSAK Syariah 104 karena mereka belum 

dapat memahaminya. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan penyajian data mengenai Implementasi 

Akad Istishna’ (PSAK Syariah 104) pada Mahar Nikahku Jember, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Implementasi Akad Istishna’ : Transaksi pemesanan mahar hias pernikahan 

pada Mahar Nikahku Jember telah sesuai dengan rukun dan ketentuan akad 

istishna’. Pemilik bisnis Mahar Nikahku Jember menyatakan menggunakan 

akad istishna’ supaya lebih memudahkan dalam menjalankan transaksi 

bisnisnya dengan konsumen.  

2. Pencatatan Keuangan : Mahar Nikahku Jember belum menerapkan 

pencatatan keuangan yang memadai. Pemilik bisnis hanya melakukan 

pencatatan sederhana untuk mengingat pesanan dan tidak memiliki catatan 

keuangan yang sistematis. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan waktu dan 

pemahaman yang kurang mengenai pentingnya pencatatan keuangan serta 

teknik akuntansi syariah. 

3. Penggunaan PSAK Syariah 104 : Pemilik bisnis belum menerapkan 

pencatatan keuangan sesuai dengan PSAK Syariah 104 karena mereka 

belum memahami prinsip dan aplikasi akuntansi Istishna’. Hal ini 

menghambat mereka dalam mengelola dan mengontrol keuntungan serta 

perkembangan usaha secara efektif. 
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Dengan demikian transaksi pemesanan mahar hias pernikahan pada 

Mahar Nikahku Jember telah sesuai dengan syarat dan ketentuan akad istishna’ 

namun belum dapat dikatan sebagai akuntansi istishna’ karena belum 

menggunakan pencatatan keuangan yang sesuai dengan PSAK Syariah 104. 

B. Saran 

1. Implementasi Pencatatan Keuangan yang Sistematis : Pemilik bisnis perlu 

diberikan pelatihan mengenai pencatatan keuangan yang sistematis dan 

manfaatnya. Meskipun keterbatasan waktu menjadi kendala, penggunaan 

software akuntansi sederhana atau aplikasi mobile dapat membantu dalam 

mempermudah pencatatan dan pelaporan keuangan. 

2. Penerapan Prinsip Akuntansi Syariah : Pemilik bisnis disarankan untuk 

mencari dukungan dari lembaga atau komunitas yang dapat memberikan 

bimbingan dalam hal akuntansi syariah dan pencatatan keuangan. Ini akan 

membantu mengurangi kesulitan dalam penerapan praktik yang sesuai 

dengan standar syariah dan memperbaiki efisiensi operasional. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan Mahar Nikahku 

Jember dapat mengatasi hambatan yang ada dan mengelola usahanya dengan 

lebih efektif dan sesuai dengan prinsip syariah. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman Observasi 

Untuk menjelaskan proses pelaksanaan pemesanan produk mahar hias 

pernikahan pada usaha mahar vendor mahar nikahku Jember  

B. Pedoman Wawancara (Produsen) 

1. Bagaimana proses pemesanan mahar pernikahan hias di Umkm Mahar 

Nikahku Jember? 

2. Apakah barang yang dijual memiliki spesifikasi yang jelas ? 

3. Apakah barang yang diproduksi sesuai dengan persyaratan konsumen ?  

4. Bagaimana ketentuan penetapan waktu dan penyerahan barang yang sudah 

selesai ? 

5. Bagaimana cara menyelesaikan dan menangani barang yang memiliki 

cacat ? 

6. Apakah pernah terjadi bahwa produsen (shani) menjual produk yang 

dipesan oleh konsumen kepada konsumen lain ? 

7. Apakah produsen pernah menukar barang pesanan yang sejenis (mirip) 

dengan atau tanpa sepengetahuan konsumen ? 

8. Bagaimana kedua belah pihak melakukan ijab Kabul ? 

9. Apakah kedua belah pihak mematuhi semua aturan yang telah disepakati ? 

10. Alat pembayaran apa yang digunakan saat membeli produk mahar hias 

pernikahan ? 

11. Apakah cara pembayarannya menggunakan sistem pembebasan hutang ? 

12. Apakah terdapat pemesan produk mahar hias pernikahan yang masih di 

bawah umur ?  

13. Bagaimana cara menentukan penetapan harga dalam menjual produk 

mahar hias pernikahan ? 

14. Apakah produsen mengenal istilah akad Istishna’ dalam kegiatan jual beli 

? 

15. Bagaimana produsen menyusun laporan keuangan bisnisnya ? 

16. Apakah produsen memahami akuntansi Istishna’, seperti yang dinyatakan 

dalam PSAK Syariah 104 ? 



 

 
 

17. Mengapa tidak menggunakan pencatatan keuangan ? 

C. Pedoman Wawancara (Konsumen) 

1. Apakah anda sudah memahami aturan untuk memesan produk mahar hias 

pernikahan di mahar nikahku Jember? 

2. Apakah produsen telah memberikan penjelasan rinci tentang produk yang 

diinginkan konsumen ? 

3. Apakah produsen telah memproduksi barang pesanan sesuai kriteria yang 

diinginkan konsumen ? 

4. Apakah pernah terjadi bahwa produsen (shani) menjual produk yang 

dipesan oleh konsumen kepada konsumen lain ? 

5. Apakah produsen pernah menukar barang pesanan yang sejenis (mirip) 

dengan atau tanpa sepengetahuan konsumen? 

6. Bagaimana cara apabila nantinya terdapat perubahan harga terhadap 

barang pesanan ? 

7. Bagaimana dengan ketentuan yang berkaitan dengan penetapan waktu dan 

penyerahan barang yang sudah selesai ? 

8. Bagaimana cara produsen menangani pelanggan apabila terdapat pesanan 

yang tidak sesuai? 

9. Apabila terdapat barang yang memiliki cacat, apakah konsumen dapat 

memiliki hak khiar (hak memilih untuk melanjutkan atau membatalkan 

akad) ? 

10. Berupa apa alat pembayaran yang digunakan dalam jual beli pemesanan 

produk mahar hias ? 

11. Apakah cara pembayarannya menggunakan sistem pembebasan hutang ? 

12. Apakah kedua belah pihak mematuhi semua aturan yang telah disepakati ? 

13. Bagaimana kedua belah pihak melakukan ijab Kabul ? 

14. Apa kedua belah pihak sudah saling ridha atau rela dalam menjalankan 

transaksi jual beli istishna ? 
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